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Kata Kunci : kemampuan komunikasi guru, manajemen pengelolaan kelas, 
hasil belajar 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) pengaruh kemampuan 
komunikasi guru terhadap hasil belajar, (2) pengaruh manajemen pengelolaan 
kelas terhadap hasil belajar, (3) pengaruh kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang dituntut menggunakan angka sebagai 
sumber pengolahan sampai penyajian hasilnya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswakelas X IPS MAN 1 Tegal dan sampel diambil dengan teknik sampel 
Slovi (Yanto). Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
dokumen dan angket. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis 
deskriptif, regresi linier sederhana dan regresi linier berganda.  
Hasil perhitungan pada penelitian ini menunjukkan (1) kemampuan komunikasi 
guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi 
kelas X IPS MAN 1 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, (2) manajemen 
pengelolaan kelas berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020, (3) 
kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 
1 Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan kepada guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, hendaknya guru mampu memberikan materi 
pelajaran dengan baik dengan diperlukannya kemampuan komunikasi dan 
manajemen pengelolaan kelas guna menjaga kondisi kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung. Sedangkan untuk siswa diharapkan mampu memahami materi yang 
disampaikan oleh guru dan mengikuti KBM dengan baik dikelas supaya mendapat 





DEVIATUL LATIFAH, VINNY. 2020. "Student Learning Outcomes: Judging 
from the Communication Capabilities of Teachers and Management of 
Management of Economic Subjects Class X IPS MAN 1 Tegal Academic 
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This study aims to determine the presence of (1) the effect of teacher 
communication skills on learning outcomes, (2) the influence of classroom 
management on learning outcomes, (3) the influence of teacher communication 
skills and classroom management on student learning outcomes in economic 
subjects class X IPS MAN 1 Tegal Academic Year 2019/2020. This study uses a 
quantitative approach that is required to use numbers as a source of processing 
until the presentation of the results. The population in this study were students of 
class X IPS MAN 1 Tegal and the samples were taken with the Slovi (Yanto) 
sample technique. Data collection methods using the method of observation, 
documents and questionnaires. Data analysis techniques using descriptive 
analysis, simple linear regression and multiple linear regression. 
The results of calculations in this study indicate (1) the teacher's communication 
skills significantly influence student learning outcomes in subjects in class X IPS 
MAN 1 Tegal Academic Year 2019/2020, (2) class management significantly 
influence student learning outcomes in class X economic subjects IPS MAN 1 
Tegal Academic Year 2019/2020, (3) teacher communication skills and class 
management significantly influence student learning outcomes in economic 
subjects class X IPS MAN 1 Tegal Academic Year 2019/2020. 
Based on the results of this study it is recommended to teachers to improve 
student learning outcomes, teachers should be able to provide subject matter 
properly with the need for communication skills and management of classroom 
management to maintain classroom conditions when learning takes place. 
Whereas students are expected to be able to understand the material conveyed by 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha secara sadar yang terencana demi 
mewujudkan pembelajaran secara aktif untuk mengembangkan sebuah 
potensi yang dimiliki sehingga dapat mencapai taraf hidup dan kemajuan 
yang lebih baik untuk diri sendiri. Pendidikan yang dimaksud disini adalah 
pendidikan formal. Pendidikan formal tidak lepas dengan kegiatan belajar 
mengajar disekolah. Belajar adalah proses perubahan kepribadian yang 
dilakukan seseorang dalam bentuk peningkatan kemampuan seseorang yang 
disebabkan oleh pengalaman seseorang tersebut. Proses belajar mengajar 
disekolah guru merupakan peran penting demi terwujudnya kualitas siswa. 
Guru merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan keberhasilan 
suatu pendidikan. Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru 
untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Ada sebagian masyarakat beranggapan bahwa 
keberhasilan hanya ditentukan oleh guru. Keberhasilan peserta didik juga 
dipengaruhi oleh siswa itu sendiri. Siswa dituntut untuk belajar dan 
memahami matei yang disampaikan. Hasil belajar yang baik ditentukan oleh 
guru dan siswanya yang mempunyai kemauan untuk belajar. 
Proses belajar mengajar seorang guru harus mempunyai kemampuan 





menghidupkan suasana kelas menjadi aktif dengan terjadinya interaksi 
dengan siswa. Harapan guru agar tidak hanya beberapa siswa saja yang aktif, 
tetapi seluruh siswa harus aktif. Faham atau tidaknya siswa tergantung 
bagaimana cara guru menjelaskan dan menarik perhatian siswa agar mampu 
memperhatikan guru yang sedang mengajar. 
Komunikasi di masyarakat mempunyai hubungan antara manusia satu 
dengan yang lainnya, dimana komunikasi merupakan peranan yang 
berpengaruh terhadap hubungan masyarakat. Komunikasi secara umum 
adalah proses penyampaian gagasan, ide atau pesan kepada penerima pesan 
bertujuan unk memberi tahu tentang pengetahuan kepada penerima pesan 
agar dapat dipahami (Elfanany, 2013:9). Komunikasi dapat berupa 
komunikasi lisan dan tertulis. Komunikasi yang efektif dan efisien 
berpengaruh terhadap lancarnya komunikasi antar masyarakat. Komunikasi 
yang efektif dan efisien bila pesan dapat diterima oleh penangkap pesan 
dengan baik.  
Bentuk-bentuk komunikasi dapat berlaku di masyarakat yang lebih luas 
dan di sekolah. Komunikasi di sekolah menjadi salah satu hal yang penting. 
Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk menjadikan  
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi 
siswa yang berupa pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya 
(Djamarah, 2000:22). Maka dalam mewujudkan hal itu, diperlukan adanya 






Menurut Elfanany (2013:9) Komunikasi adalah suatu proses dimana 
suatu ideatau gagasan disampaikan kepada seorang penerima pesan atau lebih 
diharapkan seseorang terseut dapat memahami apa yang disampaikan oleh 
pengirim pesan. Kemampuan komunikasi guru merupakan kemampuan 
dimana guru dapat menyampaikan pesan-pesan yang akan disampaikan 
kepada peserta didik dalam suatu pembelajaran. Kemampuan komunikasi 
guru berperan penting dalam terjadinya interaksi antara guru dan peserta 
didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Pendidikan di sekolah tidak hanya komunikasi yang penting, tetapi 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru juga penting. Pengelolaan kelas 
bertujuan untung menciptakan situasi belajar mengajar yang optimal  seorang 
guru untuk menjaga siswanya agar tetap kondusif. Penerapkan pengelolaan 
kelas diharapkan siswa dapat belajar aktif dan bertanggung jawab dalam 
menemukan informasi dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Guru dalam mengelola kelas menggunakan beberapa pendekatan 
diantaranya seperti, pendekatan kekuasaan, pendekatan kebebasan, 
pendekatan pembelajaran dan pendekatan tingkah laku. Pendekatan tersebut 
bertujuan untuk memberikan pengarahan kepada siswa supaya menjadi lebih 
baik dalam segala bidang pendidikan (Priansa, 2015:76-80). 
Seorang guru diharapkan mempunyai kemampuan komunikasi dan 
dapat mengelola kelas dengan baik agar terciptanya suasana kelas yang 





suasana pembelajaran yang diharapkan siswa dapat berkonsentrasi terhadap 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  
Pengelolaan kelas didalam kegiatan belajar menjadi penting karena 
membantu siswa agar dapat menumbuhkan sikap disiplin dalam menerima 
pelajaran. Pengelolaan kelas merupakan masalah yang kompleks yang sering 
terjadi dalam pembelajaran. Pengeleloaan kelas yang efektif adalah syarat 
bagi pembelajaran yang efektif. 
Menurut Djamarah (2000:144) pengelolaan kelas adalah keterampilan 
guru menciptakan dan menjaga kondisi kelas yang nyaman untuk proses 
belajar mengajar dan mengembalikannya ke suasana semula bila terjadi 
gangguan didalam kelas. Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai 
jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana pengajaran serta 
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
tujuan pengajaran.  
Manajemen pengelolaan kelas juga menjadi tuntutan dimana menjadi 
tolak ukur dari peningkatan kualitas suatu pendidikan yang dimulai dari ruang 
kelas. Di ruang kelas, guru dituntut agar mampu menghasilkan siswa yang 
utuh, mampu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak peserta 
didik  dalam mencerdaskan kehidupan anak bangsa yang berkualitas. 
Manajemen pengelolaan kelas juga penting dalam proses belajar mengajarr 
sehingga dapat berlangsung secara sistematis, efektif, dan efisien, sehingga 





Kemampuan guru dalam berkomunikasi dan kemampuan mengelola 
kelas menjadikan suasana pembelajaran lebih efektif dan efisien. Jika tercipta 
suasana keduanya maka akan menghasilkan siswa yang mampu bersifat aktif 
dan dapat menciptakan pembelajaran yang tentram dan efisien. Kedua 
komponen tersebut juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Semakin 
berkualitas seorang guru dalam mengajar maka semakin baik pula hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa. 
Hasil belajar merupakan alat ukur bagi siswa dimana menjadi suatu 
penilaian kegiatan belajar mengajar yang biasanya berupa huruf atau angka. 
Hasil belajar merupakan sebuah tindakan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
berupa aspek kognitif untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat, yaitu aspek 
nilai atau sikap dan aspek keterampilan yang melekat pada diri individu 
peserta didik (Sudijono,2012:32).  
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh 
kemampuan siswa dengan tujuan yang sudah direncanakan. Tujuan utama 
dari hasil belajar untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat memahami 
materi yang disampaikan oleh guru dalam suatu pembelajaran. Kemampuan 
komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas yang dimiliki guru 
merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa dalam 
belajar. 
Saat ini MAN 1 Tegal memiliki 3 program jurusan yaitu IPA, IPS, dan 





mengampu berbagai mata pelajaran yang ada. Di dalamnya terdapat guru 
yang sertifikasi dan belum tersertifikasi. 
MAN 1 Tegal merupakan salah satu sekolah berbasis agama yang 
favorit di kalangan Kabupaten Tegal. Prestasi siswa di MAN 1 Tegal sudah 
baik, dengan bukti beberapa siswa yang menjuarai lomba baik tingkat 
kabupaten/kota maupun tingkat provinsi. Untuk masuk di MAN 1 Tegal juga 
tidak mudah, karena terdapat seleksi tes maupun non tes yang akan dijalani 
calon siswa baru. Berdasarkan latar belakang sekolah peneliti ingin 
mengetahui tentang kualitas guru selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Dari segi kualitas sekolah MAN 1 Tegal yang sudah baik 
tentunya diharapkan guru mampu menyampaikan materi dengan baik pula. 
Akan tetapi tidak hanya menyampaikan materi belajar tetapi guru harus 
mampu mengelola kelas dengan baik pula karena akan berdampak pada 
efektivnya proses belajar mengajar dan hasil belajar semaksimal mungkin. 
Kemampuan seorang guru dapat dilihat dari bagaimana cara 
menyampaikan materi dan mengelola kelas dengan baik dan bagaimana 
kemampuan interaksi dengan siswanya. Namun, apakah hasil belajar di MAN 
1 Tegal dipengaruhi oleh kualitas guru perlu adanya pembuktian bagi peneliti. 
Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MAN 1 Tegal yang 
dilakukan pada tanggal 3 Februari 2020 memandang bahwa kurangnya 
kemampuan komunikasi dan pengelolaan kelas yang dilakukan guru dalam 
kelas. Guru dalam pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah saja, 





cukup menguasai materi tetapi cara menyampaikan yang membuat siswa 
merasa bosan karena kurang menggunakan metode yang kreatif. Terdapat 
beberapa siswa yang tidak membawa buku pelajaran, kurang memperhatikan 
saat guru menyampaikan materi sehingga menyulitkan guru untuk 
berinteraksi dengan siswa terhadap mata pelajaran. Beberapa siswa asik 
mengobrol dengan sesama temannya menjadikan kelas tidak kondusif. 
Kurangnya motivasi untuk siswa sehingga siswa cenderung acuh tak acuh 
terhadap pelajaran yang diberikan. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Masih ada beberapa siswa yang nilainya dibawah KKM tetapi 
juga banyak siswa yang nilainya sudah tuntas. Kurangnya siswa dalam 
membaca juga termasuk salah satu yang membuat hasil belajar itu sendiri 
menjadi turun. 
Berdasarkan hasil uraian tersebut, pandangan awam peneliti tidak bisa 
dijadikan kebenaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Hal inilah 
yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Kemampuan Komunikasi Guru dan Manajemen Pengelolaan Kelas terhadap 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS MAN 1 Tegal 
Tahun Pelajaran 2019/2020”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menemukan beberapa 
permasalahan. Permasalahan yang dapat penulis identifikasikan adalah 





1. Beberapa siswa kurang memperhatikan guru saat menyampaikan materi 
pelajaran. 
2. Beberapa siswa cenderung merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. 
3. Beberapa siswa kurang membaca buku sehingga tidak menguasai materi. 
4. Guru kurang mengelola kelas dengan baik sehingga suasana kelas sedikit 
berisik. 
5. Beberapa siswa kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru. 
6. Hasil belajar cukup baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang dapat ditemukan dari latar belakang dan 
identifikasi masalah diatas yaitu: 
1. Kemampuan Komunikasi Guru 
Kemampuan komunikasi guru dalam penelitian ini adalah guru 
yang mengampu Mata Pelajaran Ekonomi kelas X IPS. kemampuan 
komunikasi guru yang dimaksud adalah kemampuan komunikasi guru 
dalam mengajar yang memenuhi kualitas guru dalam mengajar. 
2. Manajemen Pengelolaan Kelas 
Manajemen Pengelolaan kelas dilakukan di MAN 1 Tegal pada 
Mata Pelajaran Ekonomi kelas X IPS. Manajemen pengelolaan kelas yang 
dimaksud adalah manajemen pengelolaan kelas dalam pebelajaran 
berdasarkan prinsip-prinsip manajemen kelas.  





Hasil belajar siswa adalah hasil belajar yang diperoleh siswa dalam 
proses pembelajaran dalam bentuk huruf atau angka. Hasil belajar ini 
diperoleh melalui penilaian ranah kognitif dalam wujud nilai UAS 
ekonomi semester genap tahun pelajaran 2019/2020 siswa kelas X IPS 
MAN 1 Tegal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat merumuskan masalah 
dalam penelitian ini sebagai: 
1. Adakah pengaruh Kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 
2019/2020? 
2. Adakah pengaruh Manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar 
siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 
2019/2020? 
3. Adakah pengaruh Kemampuan komunikasi guru dan Manajemen 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi 
kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui: 
1. Mendiskripsikanpengaruh kemampuan komunikasi guru terhadap hasil 






2. Mendiskripsikan pengaruh manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil 
belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020. 
3. Mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh kemampuan komunikasi 
guru dan manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Pembaca 
Bisa menambah pengetahuan pembaca tentang dunia pendidikan 
dan menambah pengetahuan tentang pengaruh kemampuan 
komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil 
belajar. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi peneliti lain 
untuk mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta didik 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu mendorong peserta 
didik dalam menumbuhkan rasa keinginan untuk belajar demi 






b. Bagi Guru 
Guru dapat menciptakan suasana belajar yang kreatif dan 
menyenangkan dengan mengutamakan kemampuan komunikasi dan 
pengelolaan kelas. Sehingga guru dapat megelola kelas dengan efektif 
dan efisien. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi dan informasi yang bermanfaat untuk melakukan perbaikan 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Komunikasi Guru 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Guru 
Kemampuan merupakan kesanggupan seseorang dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaannya secara efektif dan efisien. 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian dan penerimaan 
pesan dari sumber ke penerima pesan dengan tujuan lebih efektif agar 
mudah dipahami oleh penerimanya. Kemampuan komunikasi guru 
merupakan proses penyampaian pesan berupa materi pelajaran dari 
komunikator yaitu guru kepada komunikan yaitu peserta didik melalui 
media  secara langsung maupun tidak langsung.  
Menurut Sanjaya (2012:83) komunikasi pembelajaran adalah 
penyampaian informasi atau pesan yang mudah diterima oleh sumber 
pesan kepada penerima pesan dengan tujuan mudah di pahami, 
manakala penyampai pesan mampu menghilangkan gangguan yang 
dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Kriteria keberhasilan 
komunikasi adalah keberhasilan peserta didik menangkap dan 
memahami pesan yang disampaikan oleh guru. Sedangkan kegagalan 






Sedangkan menurut Elfanany (2013:11) Komunikasi adalah 
pengiriman pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan kepada 
dua orang atau lebih yang diharapkan pesan tersebut dapat sampai dan 
dapat dipahami oleh penerima pesan. Komunikasi merupakan alat 
interaksi guru dengan peserta didikk. Komunikasi dua arah menuntut 
kemampuan untuk mau mendengarkan orang lain agar bisa mengerti, 
tetapi tidak untuk menentang orang lain. 
Sejalan dengan pengertian diatas, Naim (2011) berpendapat 
bahwa Komunikasi merupakanproses penyampaian sebuah gagasan 
dalam bentuk sebuah informasi dari pemberi pesan yaitu komunkator 
kepada penerima pesan yaitu komunikan melalui suatu media 
komunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk mengubah tingkah laku 
mereka yang tidak sesuai di dalam kelas selama pembelajaran 
berlangsung. Guru hendaknya memberi teguran kepada siswa yang 
berperilaku menyimpang di dalam kelas. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan komunikasi guru adalah kecakapan dalam penyampaian 
pesan, gagasan atau informasi kepada peserta didik dengan tujuan 
peserta didik mampu memahami apa yang dimaksud oleh pengajar 
dengan baik secara lisan maupun tidak lisan.  
b. Keterampilan Dasar Mengajar 






1) Keterampilan Memberi Penguatan  
Keterampilan dengan memberi penguatan kepada siswa 
melalui dua respon yaitu respon positif dan respon negatif. Respon 
positif memberikan respon yang baik agar tingkah laku siswa yang 
sudah baik akan semakin baik. Respon negatif diberikan kepada 
siswa supaya mengurangi tingkah laku yang kurang baik.  
Pemberian penguatan bertujuan untuk meningkatkan hasl belajar 
siswa.  
2) Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya berupa pengajuan pertanyaan yang 
diberkan guru dengan logis kepada siswa. Pertanyaan harus jelas 
dan ringkas untuk diberikan kepada siswa.  
3) Keterampilan Variasi 
Keterampilan variasi mencakup 3 aspek, yaitu (1) variasi 
dalam gaya mengajar, (2) variasi dalam menggunakan media dan 
bahan pengajaran, (3) variasi dalam interaksi antara guru dengan 
siswa. Tujuan keterampilan variasi adalah supaya pembelajaran 
tidak membosankan.  
4) Keterampilan Menjelaskan 
Pemberian informasi dari guru kepada siswa secara lisan 
dengan tujuan agar siswa mampu memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Keberhasilan guru ditunjukkan oleh 





5) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Keterampilan dimana guru membuka pelajaran dengan 
mempersiapkan siap mental dan menciptakan perhatian siswa 
supaya terpusat kepada apa yang akan dipelajari. Keterampilan 
dimana guru menutuppelajaran dengan meninjau kembali materi 
yang sudah diberikan sebelumnya kepada siswa. 
6) Keterampilan Mengelola Kelas 
Keterampilan pengelolaan kelas digunakan untuk 
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang kondusif 
dan tentram untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien yang memungkinkan peserta didik dapat belajar. 
7) Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Proses yang teratur yang melibatkan peserta didik 
berkelompok dalam suatu interaksi tatap muka dengan tujuan 
membagi informasi, membuat keputusan, dan memecahkan 
masalah. Hal ini dilakukan supaya anak didik tidak cenderung 
pasif dalam pembelajaran. 
8) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Guru harus mempunyai hubungan antarpribadi dengan 
peserta didik dan mempunyai hubungan interpersonal dan social, 
dan mengorganisasi untuk menyukseskan mengajar kelompok 
kecil dan perorangan. Keterampilan ini juga meningkatkan 





Dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan dasar mengajar 
merupakan keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh guru agar 
dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien, dan 
profesional. Keterampilan dasar mengajar meliputi keterampilan 
memberi penguatan, keterampilan bertanya, keterampilan variasi, 
keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, keterampilan mengelola kelas, keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 
perorangan. 
c. Unsur Komunikasi 
Menurut Effendy (2005:6) terdapat lima unsur dalam 
komunikasi, yaitu: 
1) Komunikator merupakan orang yang menyampaikan pesan 
2) Pesan merupakan pernyataan yang didukung oleh lambing 
3) Komunikan merupakan orang yang menerima pesan 
4) Media merupakan sarana atau saluran yang mendukung pesan bila 
komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya 
5) Efek merupakan dampak sebagai pengaruh dari pesan 
 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa unsur komunikasi merupakan 
peranan penting dalam proses pembelajaran, jika salah satu tidak 
terpenuhi maka komunikasi tersebut tidak berjalan dengan ideal. 
d. Bentuk-Bentuk Komunikasi 
Menurut Elfanany (2013:11-20) terdapat dua bentuk 
komunikasi, yaitu: 





Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dilakukan 
oleh seseorang kepada penerima pesan dengan menggunakan 
bahasa berupa lisan maupun tertulis. Contohnya, guru memberikan 
materi pelajaran bahasa inggris dimana guru bercerita 
menggunakan bahasa inggris dan siswa menanggapi dengan 
bahasa inggris pula. 
2) Komunikasi Non Verbal 
Komunikasi non verbal merupakan bentuk komunikasi yang 
dilakukan oleh seseorang kepada penerima pesan dengan tidak 
menggunakan bahasa lisan maupun tertulis tetapi menggunakan 
bahasa tubuh. Bahasa tubuh disini meliputi penampilan, gerak 
tubuh, ekspresi muka dan sebagainya. Contohnya, menunjukkan 
sedang berfikir, menunjukkan sikap menolak, dan menunjukkan 
sikap senang atau tidak senang. 
Menurut Sanjaya (2012:90-93), bentuk-bentuk komunikasi 
meliputi sebagai berikut: 
1) Komunikasi Langsung 
Dalam komunikasi langsung, pengirim pesan dilakukan oleh 
guru atau dosen dalam pembelajaran secara langsung kepada 
penerima pesan yaitu siswa atau mahasiswa tanpa melalui media. 
Jika dengan media, media merupakan alat bantu dalam 
pembelajaran tetapi tidak menyeluruh pembelajaran dengan media. 





Dalam komunikasi tidak langsung, proses pembelajaran ini 
guru atau dosen tidak dituntut untuk menghadiri pembelajaran di 
dalam kelas. Tetapi guru bisa mendesain pesan yang akan 
disampaikan kepada siswa dengan menggunakan media. Dengan 
guru menyampaikan secara langsung tetapi di bikin dengan cd 
alternatif yang nantinya akan ditayangkan di dalam kelas dengan 
menggunakan media.  
Dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk-bentuk komunikasi 
tersebut muncul karena komunikasi bisa terjadi dimana dan kapanpun. 
Bentuk komunikasi akan memberikan pengaruh tersendiri kepada 
peserta didik dalam belajar. 
e. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi  
Menurut Elfanany (2013:22-25) ada beberapa faktor pendukung 
dan penghambat komunikasi, yaitu: 
1) Faktor Pendukung Komunikasi dari Segi Komunikator, meliputi 
kepandaian mengirim pesan, sikap komunikator, pengetahuan 
komunikator, dan lahirnya komunikator yang normal. 
2) Faktor Pendukung Komunikasi dari Segi Komunikan, meliputi 
kecakapan berkomunikasi receptor, sikap receptor, pengetahuan 
receptor, sistem social, dan keadaan lahiriah receptor. 
3) Faktor Penghambat Komunikasi, meliputi kurang cakap, sikap 
yang salah, kurang pengetahuan, kurang memahami sistem sosial, 





dengan penerima, indra yang rusak, berlebihan dalam 
berkomunikasi, dan komunikasi satu arah. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung dan 
penghambah komunikasi bahwa dalam berkomunikasi, para 
pelakukomunikasi harus memahami faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi proses belajar mengajar sehingga komunikasi dapat 
berlangsung dengan baik dan tercapainya tujuan belajar yang 
diharapkan. 
f. Indikator Kemampuan Komunikasi Guru 
Ada beberapa indikator dalam kemampuan komunikasi guru, 
yaitu: 
1) Pengorganisasian Materi yang Baik 
Menyusun materi atau bahan ajar yang baik dan sesuai, 
sehingga dapat terwujud kesatuan materi yang siap dalam bentuk 
bahan yang siap disampaikan kepada siswa saat pelajaran 
berlangsung. 
2) Komunikasi yang Efektif 
Adanya pertukaran informasi dari pemberi pesan yaitu 
seorang guru kepada penerima pesan yaitu siswa sehingga 
menghasilkan perubahan perilaku dan terjadi hubungan baik antara 
guru dan siswa. 





Guru harus menguasai materi yang akan diajarkan dan 
harus menumbuhkan antusias siswa terhadp materi yang akan 
diberikan dalam pembelajaran. Antara guru dan siswa harus ada 
timbal baliknya. 
4) Keluwesan dalam Pembelajaran 
Kemampuan guru dalam menyesuaikan diri terhadap 
siswanya dengan menggunakan pendekatan untuk memecahkan 
persoalan. 
5) Hasil Belajar Siswa yang Baik 
Alat ukur dalam keberhasilan yang dicapai oleh siswa 
dalam bentuk nilai atau angka. Sehingga siswa mampu mengetahui 
sedalam mana siswa menguasai materi yang diberikan oleh guru. 
2. Manajemen Pengelolaan Kelas 
a. Pengertian Manajemen Pengelolaan Kelas 
Manajemen merupakan proses untuk mencapai tujuan bersama 
dengan cara merencanakan sebuah kegiatan terlebih dahulu yang 
bekerja sama dengan organisasi lainnya. Managemen dalam hal ini 
untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan untuk 
melaksanakan pekerjaan dengan benar dan dapat terorganisir. 
Pengelolaan kelas merupakan usaha yang dilakukan oleh 
penanggung jawab pembelajaran untuk dapat mengontrol kelas 






Manajemen pengelolaan kelas merupakan kemampuan guru 
dalam mengelola kelas untuk menciptakan kelas yang kondusif dalam 
pembelajaran dengan tujuan memaksimalkan potensi peserta didik 
yang dimiliki. 
Menurut Priansa (2015:75) menyatakan bahwa yang dimaksud 
manajemen pengelolaan kelas adalah usaha yang dilakukan secata 
sadar untuk merencanakan, mengorganisasikan, mengaktualisasikan, 
serta melakukan evaluasi terhadap program pembelajaran dan 
kegiatan yang ada di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar 
dapat berlangsung secara sistematis, efektif, dan efesien, sehingga 
segala potensi yang dimiliki peserta didik dapat tercapai. Jadi guru 
harus mampu mengendalikan perilaku atau kegiatan yang dilakukan 
peserta didik di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang lebih nyaman. 
Sedangkan menurut Djamarah (2000:173) pengelolaan kelas 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan demi mengembangkan potensi 
kelas yang seefisien mungkin untuk mendukung proses pembelajaran 
agar tercapai pembelajaran yang optimal. Dengan itu kelas 
mempunyai peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang 
keberhasilan proses interaksi edukatif. Kelas harus dikelola oleh guru 






Sejalan dengan pemikiran diatas, Sri Esti (2008:262) 
berpendapat bahwa pengelolaan kelas adalah suatu rangkaian tingkah 
laku yang kompleks, dimana guru dituntut untuk mengembangkan dan 
mengatur kondisi kelas yang memungkinkan siswa mencapai tujuan 
belajar secara efisien. Seorang guru dituntut untuk mengatur waktu 
secara efisien selama guru mengajar dan menerapkan disiplin untuk 
peserta didik. 
Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengelolaan kelas adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas 
untuk terciptanya situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan 
demi merangsang pesrta didik untuk mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki serta tercapainya tujuan pembelajaran. 
b. Fungsi-fungsi Manajemen Pengelolaan Kelas 
Menurut Priansa (2015:80-83) mengemukakan fungsi-fungsi 
manajemen pengekolaan kelas, yaitu: 
1) Fungsi Perencanaan Kelas 
Merencanakan merupakan sebuah proses untuk 
merencanakan kegiatan secara matang tentang apa yang akan 
dilakukan didalam kelas sekaligus metode atau teknik yang tepat 
untuk digunakan guru di dalam kelas. Jadi sebelum masuk 
kedalam kelas, guru harus merencanakan apa yang akan di 
jelaskan didalam kelas, menetapkan peraturan kepada peserta 





porsinya, dan memperhatikan aktivitas peserta didik sesuai dengan 
tujuan yang ditetapkan. 
2) Fungsi Pengorganisasian Kelas 
Guru harus melakukan pengorganisasian kegiatan di dalam 
kelas agar dapat terencana dan terstruktur kegiatannya. 
Pengorganisasian kelas berhubungan dengan: 
a) Menentukan kegiatan yang dibutuhkan di dalam kelas 
b) Merancang kelompok belajar peserta didik dengan 
kemampuan yang bervariasi 
c) Menugaskan peserta didik dalam suatu tanggung jawab tugas 
d) Mendelegasikan wewenang pengelolaan kelas kepada peserta 
didik 
3) Fungsi Kepemimpinan Kelas 
Guru harus mampu memimpin dan memberi arahan atau 
motivas kepada peserta didik supaya dapat melaksanakan proses 
belajar mengajar yang efektif demi terwujudnya tujuan 
pembelajaran. Selain itu guru juga harus memberi keteladanan 
serta menjaga wibawa dan perilaku di depan peserta didik agar 
peserta didik mampu mengikuti keteladanan guru dengan baik. 
4) Fungsi Pengendalian Kelas 
Pengendalian merupakan proses untuk memastikan bahwa 
aktivitas sebenarnya sesuai dengan aktivitas yang direncanakan 





kemudian dievaluasi oleh guru agar dapat diketahui apa yang 
kurang dalam pembelajaran tersebut dan dapat direnungkan 
supaya mengetahui apa yang perlu diperbaiki setelahnya. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi manajemen 
pengelolaan kelas adalah suatu implementasi dari fungsi-fungsi 
manajemen kelas yang telah dilakukan atau diaplikasikan kedalam 
pembelajaran oleh guru untuk mendukung pencapaian tujuan 
pembelajaran secara efektif dan efisien. 
c. Prinsip-prinsip Manajemen Pengelolaan Kelas 
Menurut Djamarah (2014:185) mengemukakan prinsip-prinsip 
manajemen pengelolaan kelas, yaitu: 
1) Hangat dan Antusias 
Guru yang hangat dan akrab pada peserta didik selalu 
menunjukkan antusias pada tugasnya atau pada aktifitasnya akan 
berhasil dalam mengimplementasikan pengelolaan kelas. 
2) Tantangan 
Penggunaan dalam kata-kata, tindakan, dan cara kerja yang 
menantang akan meningkatkan keingintahuan peserta didik untuk 
belajar sehingga meminimalisir terjadinya tingkah laku yang 
menyimpang dari peserta didik. 
3) Bervariasi  
Penggunaan alat atau media, gaya mengajar guru dan 





belajar siswa. Seorang guru diharapkan mampu merubah model 
pembelajaran secara bervariasi agar peserta didik tidak jenuh 
dalam mengikuti pelajaran. 
4) Keluwesan  
Keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi 
mengajarnya agar dapat menciptakan iklim pembelajaran yang 
efektif untuk peserta didik. Keluwesan pengajaran juga 
mengurangi keributan peserta didik, tidak memperhatikan, dan 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan. 
5) Penekanan Hal yang Positif 
Guru harus mampu menekankan hal-hal yang positif dan 
menghindari melakukan hal yang negatif kepada peserta didik. 
Jika terjadi sesuatu terhadap peserta didik guru harus mampu 
memberikan hal-hal yang positif seperti memberikan motivasi 
agar tidak terulang hal yang dilakukan peserta didik daripada 
mengomelinya. Jadi menekankan hal-hal yang positif tidak dapat 
mengganggu jalannya pembelajaran. 
6) Penanaman Kedisiplinan 
Tujuan akhir dari pengelolaan kelas adalah peserta didik 
dapat mengembangkan sikap disiplin dan guru sendiri harus 
menjadi teladan mengendalikan diri untuk dilihat oleh peserta 
didik. Guru harus bersikap disiplin dalam segala hal agar peseeta 





d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pengelolaan 
Kelas 
Keberhasilan manajemen kelas dalam memberikan dukungan 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, dipengaruhi oleh berbagai 
faktor-faktor, yaitu: 
1) Lingkungan Fisik 
a) Ruangan Tempat Berlangsungnya Proses Belajar Mengajar 
Ruangan tempat belajar harus memungkinkan peserta 
didik bergerak leluasa, tidak berdesak-desakan dengan peserta 
didik yang lain. Besar ruangan tergantung dari banyaknya 
peserta didik. Hiasan yang dipakai merupakan hiasan tentang 
pendidikan. 
b) Pengaturan Tempat Duduk 
Memungkinkan terjadinya tatap muka antara peserta 
didik dengan guru sehinggu guru dapat mengontrol tingkah 
laku peserta didik. 
c) Ventilasi dan Pengaturan Cahaya 
Udara dan penerangan sangat penting dalam 
pembelajaran yang efektif. 
d) Pengaturan Penyimpanan Barang-Barang 
Barang-barang yang berhubungan dengan pelajaran 
seperti buku hendaknya disimpan di dalam kelas agar 





2) Kondisi Sosio-Emosional 
a) Tipe Kepemimpinan 
Guru harus mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik 
agar peserta didik mampu menghargai guru. 
b) Sikap Guru 
Sikap guru dalam menghadapi peserta didik harus sabar 
dan tetap bersahabat, agar peserta didik yang melakukan 
kelsalahan bisa memperbaiki jika sikap guru yang mengayomi 
peserta didik tidak malah memberikan kekerasan. 
c) Suara Guru 
Guru harus mempunyai suara yang bisa didengar oleh 
satu kelas peserta didik. Tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah tetapi cukup jelas dan volumenya mendorong siswa 
untuk memperhatikan pelajaran dan harus bervariasi supaya 
tidak membosankan. 
d) Pembinaan Hubungan Baik 
Pembinaan hubungan baik antara peserta didik dan guru 
mampu memberikan rasa gembira terhadap siswa dan mampu 
terbuka dal hal-hal yang ada pada diri peserta didik. 
3) Kondisi Organisasional 
a) Faktor Internal Peserta Didik 
Berhubungan dengan masalah emosi, pikiran, dan 





dari segi aspek, misalnya perbedaan biologis, intelektual, dan 
psikologis. 
b) Faktor Eksternal Peserta Didik 
Berkaitan dengan suasana lingkungan belajar, 
pengelompokkan peserta didik, jumlah peserta didik akan 
menyebabkan munculnya konflik yang terjadi 
ketidaknyamanan. 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh 
siswa dengan adanya usaha dalam bentuk penguasaan dalam berbagai 
aspek kehidupan dengan penggunaan penilaian terhadap sikap, 
pengetahuan, dan perubahan tingkah laku secara kuantitatif. Hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat 
memahami serta mengerti materi tersebut. 
Menurut Muhibbin Syah (2009:109) hasil belajar merupakan hal 
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan 
belajar merupakan proses. Dalam pengetahuan siswa diberikan materi 
pelajaran dalam pembelajaran, untuk mendapatkan hasil belajar siswa 
dituntut untuk menguji kemampuannya dengan menggunakan tes. 
Hasil tes tersebut yang dinamakan hasil belajar. 
Sedangkan menurut H. Nashar (2004:77) menyatakan bahwa 





terdapatnya sebuah motivasi yang diberikan yang berpengaruh untuk 
dirinya yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai tujuan belajar. 
Seseorang dapat dikatakan belajar apabila terjadi perubahan tingkah 
laku dalam dirinya.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan kemampuan yang dimiliki siswa yang 
mencakup kemampuan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai 
tujuan belajar berupa nilai. 
b. Klasifikasi Hasil Belajar 
Menurut Benyamin S. Bloom dalam Catharina Tri Ani (2006:7-
12) membagi 3 ranah, yaitu: 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan pengetahuan 
atau intelektual seseorang. Contohnya seperti mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisa dan evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan 
dengan sikap, nilai dan emosi seseorang. Contohnya seperti 
penerimaan, penanggapan dan penilaian. 





Ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan yang 
menyangkut gerakan-gerakan otot atau keterampilan seseorang. 
Contohnya seperti gerakan ekspresif dan interpretative. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk mendapatkan hasil belajar dalam bentuk perubahan harus 
melalui proses tertentu yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam 
individu dan dari luar individu. proses disini tidak dapat dilihat karena 
bersifat psikologis (Djamarah,2002:141). 
Proses belajar tentunya tidak dapat lepas dari berbagai faktor 
yang dapat mempengaruhi sejauh mana keberhasilan belajar, beberapa 
faktor yang mempengaruhi belajar dapat di golongkan sebagai 
berikut: 
1) Faktor individu adalah faktor yang dipengaruhi oleh seseorang itu 
sendiri ada pada individu peserta didik sendiri dalam hal semangat 
untukbelajar 
2) Faktor sosial adalah faktor yang dipengaruhi hadir dari luar 
peserta didik seperti lingkungan belajar dan iklim belajar dalam 
hal memberi semangat belajar kepada seseorang itu sendiri. 
B. Kerangka Berpikir 
Menurut Sugiyono (2017:92) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir 
merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari 
berbagai teori-teori yang telah dideskripsikan. Kerangka berpikir dalam 















Dalam kerangka konsep penelitian di atas, kemampuan komunikasi 
guru (X1) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y), manajemen pengelolaan 
kelas (X2) berpengaruh terhadap hasil belajar (Y) dan kemampuan 
komunikasi guru (X1) dan manajemen pengelolaan kelas (X2) berpengaruh 
pada hasil belajar (Y). Semakin baik kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas dalam pembelajaran di sekolah maka akan 
semakin baik pula hasil belajar siswa. 
C. Hipotesis  
Menurut Sugiyono (2017:96) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Menurut Arikunto 
(2013:110) hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 














Berdasarkan tinjauan teoritis dan kerangka berpikir yang telahdiuraikan, 
maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
1. Hipotesis alternative (Ha) 
   : Sig.  < 0,05, Adanya pengaruh kemampuan komunikasi guru 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 
MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
    : Sig.  < 0,05, Adanya pengaruh manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 
MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
   : Sig.  < 0,05, Adanya pengaruh kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 
2019/2020 
2. Hipotesis nol (Ho) 
   : Sig.  < 0,05, Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi guru 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 
MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
   : Sig.  < 0,05, Tidak ada pengaruh manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS 
MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020 
   : Sig.  < 0,05, Tidak ada pengaruh kemampuan komunikasi guru 





mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun 
pelajaran 2019/2020 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang relevan akan sangat diperlukan untuk mendukung 
kajian teoritis yang telah ditentukan, sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan kerangka berpikir. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu : 



































































































































































































































































A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang data-datanya berhubungan dengan angka. Menurut 
Sugiyono (2017:14) penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 
Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional asosiatif, 
yaitu penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variabel 
dengan variabel lain. Penelitian koresional menurut Arikunto (2013:4) 
adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat 
hubungan antara dua variable atau lebih, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan atau manipulasi terhadap data yang memang sudah ada. 





dan manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
3. Desain Penelitian 
Arikunto (2013:90) berpendapat bahwa desain penelitian adalah 
rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai ancar-ancar 
kegiatan, yang akan dilaksanakan. Desain penelitian dalam penelitian ini 








  Bagan 3.1 Desain Penelitian 
Keterangan : 
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi karena 
dengan melalui permasalahan yang telah ada pada hasil belajar siswa 
kelas X di MAN 1 Tegal yang kebanyakan dibawah nilai KKM didukung 
oleh teori-teori yang terdapat pada buku-buku yang berkaitan dengan 
judul penelitian dengan teori yang telah ada, disimpulkan hipotesis, 
pengumpulan data melalui observasi, angket dan dokumentasi, kemudian 














bermaksud ingin mengetahui “pengaruh kemampuan komunikasi guru 
dan manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 
2019/2020”. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017:60). Ada dua 
macam variable dalam penelitian yaitu variabel bebas (independen) dan 
variabel terkait (dependent).  Dalam penelitian ini ada tiga variable yang akan 
diteliti yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent) adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2017:61). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi guru (X1) dan manajemen 
pengelolaan kelas (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017:61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y).  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Arikunto (2013:173) populasi adalah keseluruhan subjek 





penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Popasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPS MAN 1 




NO Kelas Jumlah 
1 IPS 1 38 
2 IPS 2 35 
3 IPS 3 37 
4 IPS 4 38 
5 IPS 5 37 
 Jumlah 185 
 
      
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2017:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
populasi dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel 
yang diambil dari populasi harus benar-benar representative. Jumlah 
populasi pada penelitian ini adalah 185 siswa. 
Penelitian ini diambil dengan menggunakan rumus dari Slovi 
(Yanto,2016:12). Seperti yang telah diketahui jumlah populasi sebanyak 
185 siswa. Presentase tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi 10% (0,1). 
Jumlah sempel yang dapat diambil berdasarkan rumus yaitu 65 siswa. 
  
 









e= eror sampel yaitu 1-15% 
  
   
           
 
  
   
           
 
  
   
      
 
  
   
    
       (dibulatkan menjadi 65) 
Adapun teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah proporsional 
random sampling. Arikunto (2013:182) mendefinisikan bahwa proporsional 
random sampling merupakan teknik pengambilan sampel proporsi atau 
imbangan yang dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik 
sampel berstrata atau sampel wilayah. Artinya untuk memperoleh sampel 
yang representatife, pengemabilan subjek dari setiap strata atau setiap 
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek 
dalam masing-masing strata atau wilayah. 
Dari perhitungan tersebut, agar sebaran sampel proporsional maka 
presentase sampel setiap wilayah kelas jurusan IPS diperoleh sebesar 35% 
berdasarkan perhitungan sebagai berikut: 
 
Presentase sampel tiap kelas   
             
                
        
       =  
  
   
        





Sehingga dapat ditentukan sebaran sampel dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
 
Jurusan  Populasi 
Proporsional  
(jumlah populasi x 36%) 
Sampel  
X IPS 1 38 38 x 35% = 13,3 13 
X IPS 2 35 35 x 35% = 12,2 13 
X IPS 3 37 37 x 35% = 12,9 13 
X IPS 4 38 38 x 35% = 13,3 13 
X IPS 5 37 37 x 35% = 12,9 13 
Jumlah 185  65 
Jadi, untuk populasi 185 siswa dengan tingkat kesalahan 10% jumlah 
sampelnya adalah 65 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan 
(Sugiyono,2017:193). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Metode observasi adalah suatu usaha sadar untuk mengumpulkan 
data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur yang standar 
(Arikunto, 2013:265).Tujuan dari observasi yaitu untuk mengukur dan 
mengamati variabel yang diteliti. Peneliti melakukan pengamatan 





penelitian. Dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh data yang 
lengkap. 
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 
Kemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal tahun pelajaran 2019/2020. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2013:274).Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan data-data tentang peserta didik yang menjadi populasi dan 
anggota sampel penelitian. Seperti daftar nama peserta didik dan nilai 
mata pelajaran ekonomi pada peserta didik kelas X. 
3. Angket 
Menurut Sugiyono (2017:199) Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bias 
diharapkan dari responden. Pengumpulan data dengan kuisioner 
memberikan pertanyaan langsung kepada responden yang berhubungan 







E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
nilai variabel yang diteliti, (Sugiyono, 2017:148).Instrument penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini berupa observasi, dokumentasi dan angket. 
1. Lembar Observasi 
Pengumpulan data observasi menggunakan Lembar Observasi 
Partisipasi yaitu observasi yang dilakukan dengan cara peneliti langsung 
hadir di dalam kelas dan melakukan pengamatan terhadap pembelajaran 
di kelas. Peneliti mencatat informasi yang didapatkan selama peneliti 
berlangsung. Observasi partisipasi ini, data yang diperoleh akan lebih 




No Aspek Pengamatan Ya/Tidak Catatan 










Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang 
relevan 
  
4. Suara guru jelas terdengar   
5. 









Menumbuhkan keceriaan dan 
antusias siswa dalam belajar 
  
Manajemen Pengelolaan Kelas 
1. 
Hangat dan antusias dalam 







Bervariasi dalam mengelola 
kelas 
  
3. Penanaman disiplin diri   
4.  
Memberikan motivasi siwa 





Pengumpulan data berupa dokumen menggunakan instrumen 
Dokumen Primer yaitu dokumen yang diperoleh dari sumber aslinya 
yang menjadi informan atau penelitian. Peneliti membutuhkan seperti 
nilai ulangan akhir semester dan nama siswa kelas X IPS yang didapat 
langsung dari guru mata pelajaran ekonomi MAN 1 Tegal. Dokumen 
yang berbentuk gambar juga dibutuhkan dalam penelitian ini, misalnya 
seperti dokumentasi dikelas pada saat pembelajaran berlangsung. 
Tabel 3.4  
Daftar Dokumen 
 
No Dokumen Keterangan 
1. Daftar nama Siswa Ada/ Tidak 
2. Daftar nilai UAS Ada/ Tidak 
 
3. Angket 
Pengumpulan data berupa angket untuk memperoleh tentang 
Kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 





pertanyaan untuk dijawab oleh responden. Angket yang digunakan 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang telah dilengkapi dengan 
alternatif jawaban sehingga responden tinggal memilih jawaban tersedia. 
Bentuk kuesioner diberikan kepada responden dengan tujuan agar 
responden dalam memberikan jawaban sesuai dengan tema sentral 
penilaian ini. Selanjutnya kuesioner disebarkan dan diberikan bobot 
sesuai jawaban dan tingkat kepentingan model Skala Likert.  
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. 
Penelitian gejala sosial ini ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, dan 
dapat dijelaskan tabel 3.4.berikut. 
 
Tabel 3.5 
Pemberian Skor Angket 
 
No Kriteria Tanggapan  Skor  
1 Sangat Setuju SS (Sangat Setuju) 4 
2 Setuju S (Setuju) 3 
3 Kurang Setuju TS (Tidak Setuju) 2 
4 Tidak Setuju STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
Sumber: Sugiyono (2015:134) 
Tabel 3.6 














1 Pengorganisasian materi yang baik 1,2,3,4 
2 Komunikasi guru yang efektif 5,6,7,8 
3 Penguasaan dan antusias siswa 
terhadap mata pelajaran 
9,10,11,12 
4 Keluwesan dalam pembelajaran 13,14,15,16 




1 Hangat dan antusisas 1,2,3,4 
2 Tantangan  5,6,7 
3 Bervariasi  8,9,10,11 
4 Keluwesan 12,13,14 
5 Penekanan pada hal-hal positif 15,16,17 
6 Penanaman disiplin diri 18,19,20 
 
Untuk menguji apakah instrumen yang digunakan sudah valid serta 
reliabel atau belum maka perlu dilakukan pengujian terhadap instrumen: 
1. Uji Validitas 
Menurut Arikunto (2013:211) validitas adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. 
Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. 
Maka rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas adalah 
rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
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    Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
  Jumlah skor rata-rata dari X(item) 
Y = jumlah skor rata-rata dari Y (item) 
N = Jumlah responden 
Perhitungan dibantu dengan program SPSS versi 22 for windows, 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru 
dan manjemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Nilai r hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan nilai r table. 
Instrument dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dengan taraf 
kesalahan 5%. Angket instrument dalam penelitian ini memuat 20 
pernyataan masing-masing variabel, yaitu Kemampuan Komunikasi Guru 
(X1) dan Manajemen Pengelolaan Kelas (X2). Pengujian instrument ini 
dilakukan dengan program aplikasi SPSS versi 22 for windowa. Uji coba 
validitas berjumlah 25 responden adalah 0,396.  
Hasil dari uji validitas instrumen dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
a) Perhitungan Uji Validitas Instrumen Varibel Kemampuan 
Komunikasi Guru 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan 





pernyataan dengan jumlah jawaban dari uji coba 25 responden. Nilai 
       untuk jumlah responden sebanyak 25 siswa, dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 0,396.  Hasil uji validitas item instrument 
perhitungan dibantu dengan program computer SPSS versi 22 for 
windows dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 3.7 











K1 0,603 0,396 Valid 
K2 0,442 0,396 Valid 
K3 0,596 0,396 Valid 
K4 0,706 0,396 Valid 
K5 0,709 0,396 Valid 
K6 0,751 0,396 Valid 
K7 0,612 0,396 Valid 
K8 0, 641 0,396 Valid 
K9 0,701 0,396 Valid 
K10 0,695 0,396 Valid 
K11 0,652 0,396 Valid 
K12 0,751 0,396 Valid 
K13 0,629 0,396 Valid 
K14 0,504 0,396 Valid 
K15 0,776 0,396 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 15 item 
pernyataan mengenai kemampuan komunikasi guru dinyatakan valid 
karena memiliki koefisien korelasi        > 0,396. 






Instrumen yang digunakan untuk mengukur Manajemen 
Pengelolaan Kelas (  ) berupa angket yang terdiri dari 15 item 
pernyataan dengan jumlah jawaban dari uji coba 25 responden. Nilai 
       untuk jumlah responden sebanyak 25 siswa, dengan taraf 
signifikansi 5% adalah 0,396.  Hasil uji validitas item instrument 
perhitungan dibantu dengan program computer SPSS versi 22 for 
windows dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 3.8 











M1 0,765 0,396 Valid 
M2 0,549 0,396 Valid 
M3 0,607 0,396 Valid 
M4 0,525 0,396 Valid 
M5 0,618 0,396 Valid 
M6 0,462 0,396 Valid 
M7 0,736 0,396 Valid 
M8 0,478 0,396 Valid 
M9 0,695 0,396 Valid 
M10 0,673 0,396 Valid 
M11 0,640 0,396 Valid 
M12 0,655 0,396 Valid 
M13 0,640 0,396 Valid 
M14 0,655 0,396 Valid 
M15 0,765 0,396 Valid 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 15 item 
pernyataan mengenai manajemen pengelolaan kelas dinyatakan valid 





2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan ketepatan hasil 
pengukuran. Uji reliabilitas diperlukan untuk mengetahui keajegan alat 
pengumpul data. Arikunto (2013:221) berpendapat bahwa reliabelitas 
menunjuk pada suatu instrumen cukup dipercaya sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen dikatakan reliabel 
jika instrumen tersebut cukup baik, sehingga mampu mengungkap data 
yang bisa dipercaya. Maka rumus yang digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh indeks reliabilitas adalah rumus Alfa Cronbach dengan 































   r 1.1  = Reliabilitas instrumen 
 k  = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
   ∑    = Jumlah varians butir 
       = Varians total  
(Arikunto, 2013:239) 
Perhitungan dibantu dengan program SPSS versi 22 for windows, 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru dan 
manjemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 





Nilai hitung reliabilitas yang di peroleh dikonsultasikan dengan cara 
membandingkan dengan tingkat reliabilitasnya berdasarkan kriteria koefisien 
sebagai berikut:  
Tabel 3.9 
Indeks Koefisien Reliabilitas 
 
No Nilai Interval Kreteria 
1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
2 0,20 – 0,399 Rendah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,60 – 0,799 Tinggi 
5 0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
           
Berikut hasil perhitungan uji reliabilitas variabel Kemampuan 
Komunikasi Guru (X1) dan Manajemen Pengelolaan Kelas (X2) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
a) Perhitungan Uji  Reliabilitas Instrumen Varibel Kemampuan Komunikasi 
Guru 
Tabel 3.10 





N of Items 
.882 15 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpa pada 
variabel tentang kemampuan komunikasi guru (X1) sebesar 0,882, maka 
memiliki kriteria Sangat Tinggi. Berarti seluruh item dalam instrument 
kemampuan komunikasi guru sebanyak 15 item dinyatakan reliabel dan 





b) Perhitungan Uji  Reliabilitas Instrumen Varibel Manajemen Pengelolaan 
Kelas 
Tabel 3.11 





N of Items 
.862 15 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai cronbach’s alpa pada 
variabel tentang manajemen pengelolaan kelas (X2) sebesar 0,862, maka 
memiliki kriteria Sangat Tinggi. Berarti seluruh item dalam instrument 
kemampuan komunikasi guru sebanyak 15 item dinyatakan reliabel dan 
layak digunakan untuk mengumpulkan data. 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah 
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono 2017:333). Teknik analisis yang 
digunakan untuk mendeskripsikan data yang terkumpul adalah statistik 
deskriptif. 
Teknik analisis data digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang 
lengkap, tepat dan benar maka diperlukan metode analisis data yang valid 
untuk menguji hipotesis yang berbunyi pengaruh kemampuan komunikasi 
guru terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 





1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 
(Sugiyono, 2017:207). 
Dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui 
tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 
dan mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 
perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar 
deviasi, perhitungan persentase (Sugiyono, 2009:207-208). 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan komunikasi guru dan pengelolaan kelas terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan 
berdasarkan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal yaitu 70. Kategorisasi hasil belajar 
ditentukan dari ketuntasan hasil belajar siswa. 
Tabel 3.12 
Kategorisasi Hasil Belajar 
 
NO Interval Nilai Kriteria  
1 Nilai ≥ 70 Tuntas  
2 Nilai < 70 Tidak Tuntas 
 
 
Penentuan distribusi frrekuensi bergolong dengan Langkah-langkah 





a. Menentukan Kelas Interval 
K= 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K = Banyak Kelas 
N = Banyak Data 
  (Riduwan, 2015: 156) 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar – Data terkecil 





d. Presentase jawaban 
P % = 
 
 
 x 100% 
Keterangan :  
P = Prensentase jawaban 
F = Jumlah frekuensi jawaban yang diberikan responden 
n = Jumlah seluruh skor ideal 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar efektivitas variabel bebas terhadap variabel terkait. 
Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiono (2017:261) : 







Y  = Variabel terkait/nilai yang diprediksikan 
X  = Variabel bebas 
a  = konstanta 
b  = koefisien regresi y atas x 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui besar 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Adapun rumus yang digunakan menurut Sugiyono (2017:267) adalah 
sebagai berikut: 
                   
Keterangan:  
Y   = kriterium (variabel terikat) 
a     = konstanta 
    = koefisien regresi masing-masing variabel 
       = variabel bebas 
Perhitungan dibantu dengan program SPSS versi 22 for windows, 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi guru 
dan manjemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Sejarah berdirinya MAN 1 Tegal 
Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Babakan Lebaksiu 
Kabupaten Tegal tidak terlepas dari ikatan historis Yayasan Pondok 
Pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan Lebaksiu Tegal disebabkan 
bentuk perwujudan rasa tanggung jawab yang mendalam di dunia 
pendidikan dan para 'alim ulama di kalangan ponpes yang ikut 
bertasipasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara 
terutama berjuang fisabilillah. 
Adapun pendiri pondok pesantren Ma’hadut Tholabah Babakan 
Lebaksiu Tegal untuk periode pertama sejak tahun 1916 s.d 1935 M 
dipimpin oleh KH. Mufti Bin Salim dibantu oleh KH. Anwar H. 
Abdurrokhim (kakak ipar) dengan menyelenggarakan pengajian baik 
bandungan maupun sorogan. Periode kedua sejak tahun 1935 s.d 1947 
M setelah KH. Mufti wafat, ponpes Ma’hadut Tholabah dipimpin oleh 
Ky. Mashum dan Ky. Muh. Syafi’i dibantu oleh H. Abdurrokhim dan 
Ky. Dahlan Anwari. Periode ketiga sejak tahun 1947 s.d 1982 M 
diteruskan oleh KH. Isa Mufti dan K. Abdul Malik sebagai upaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan pondok pesantren maka 





Diniyah Tsanawiyah (sekarang Madrasah Tsanawiyah) yang dipimpin 
oleh KH. Baedowi Mufti dan Madrasah Diniyah Mualimat dipimpin 
oleh K. Muslih Ma’shum, BA.  
Pada akhir tahun pelajaran 1979/1980 MAN dengan izin Allah 
SWT memiliki tanah seluas 2.580 m2 atas usaha dan kerja keras 
kepala sehingga dapat tanah bengkok carik, berkat tukar tambah 
terletak di sebelah timur Dukuh Babakan dengan tanah yang dibeli 
BP.3 MAAIN dengan luas 9.200 m2, kemudian dibangun 3 lokal dan 
1 ruang kantor bantuan dari Departemen Agama. Madrasah Aliyah 
Agama Islam Negeri (MAN) terus disandang sampai tahun 1975, 
berdasarkan SK Menteri Agama Nomor : 18 Tahun 1975, MAN 
berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) TMT tertanggal, 1 
Januari 1975. 
Secara Historis MAN Babakan Lebaksiu Tegal menurut sumber 
merupakan MAN tertua di Indonesia setelah MAN Menteng, Jakarta 
Pusat, itu artinya MAN Babakan merupakan MAN tertua di Jawa 
Tengah. Dalam hal ini MAN Babakan pernah menjadi pusat Rayon 
Ujian Tingkat 1 Jawa Tengah yang meliputi wilayah Pekalongan, 
Kalibeber, Banyumas, Cilacap, Wonosobo. MAN Babakan Lebaksiu 
Tegal dalam perkembangannya atas kebutuhan masyarakat pendidikan 
kemudian membuka kelas jauh/ filial, yang pertama adalah filial 
Brebes di Komplek Islamic Centre pada tahun 1983/ 1984 yang 





yang sekarang menjadi MAN 1 Brebes. Kedua filial Kota Tegal di 
Jalan Kemuning Tegal, pada tahun 1984/ 1985 dipimpin oleh Drs. 
Mustajab yang sekarang menjadi MAN Kota Tegal, yang ketiga di 
Laren, Bumiayu dipimpin oleh Drs. Isroil yang sekarang menjadi 
MAN 2 Brebes. 
Dalam rangka pengembangan madrasah berkualitas, 
Departemen/Kementerian Agama memilih guru-guru yang 
berkualitas, berprestasi dan berdedikasi tinggi untuk mengemban 
pucuk kepemimpinan di MAN Babakan Lebaksiu Kab. Tegal, 
diantaranya: 
1. H. Sofwan Mufthi, B.A, 
2. Ahmad Kurdi, B.A, 
3. Drs.H. Muslich Ma’sum, 
4. Drs.H.Mubasyir Dahlan, 
5. Drs.H. Mudasir Mas’ud, M.Ag, 
6. Drs.H. Syaefudin, M.Pd, 
7. H. Bukhori, S.Ag, 
8. Drs.H. Kamaludin, MM, 
9. Dra.Hj. Nurhayati NS, M.Pd (2018 s.d sekarang) 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
(KMA RI) Nomor: 810 Tahun 2017 tentang Perubahan Nama 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN), Madrasah Tsanawiyah Negeri 





Tengah. MAN Babakan Lebaksiu Tegal berubah menjadi MAN 1 
Tegal, tertanggal, 3 Oktober 2017 ditanda tangani oleh Menteri 
Agama : Lukman Hakim Saifuddin. 
Keberadaan MAN 1 Tegal era sekarang di pimpin oleh 
Dra.Hj.Nurhayati NS, M.Pd, dibantu para Wakil Kepala (Waka) di 
bidang sarana prasarana, Imam Syafi'i, M.Eng, bidang kurikulum, H. 
Amari Ma'ruf, M.Ag, bidang kesiswaaan, Drs. M. Hamzah, bidang 
hubungan masyarakat, Nuniek Sariwati, S.Pd dan bidang keagamaan 
Drs. Muarip 
MAN 1 Tegal memiliki semboyan “Tri in One” membentuk 
siswa memiliki Ilmu Pengetahuan Umum (IPA,IPS, Bahasa), 
Pengetahuan Agama dan Pengetahuan Keterampilan. 
b. Profil MAN 1 Tegal 
1) NPSN   : 20363231 
2) NSS   : 131133280001 
3) Nama   : MAN 1 Tegal 
4) Akreditasi  : Akreditasi A 
5) Alamat  : Jl. Ponpes Babakan Lebaksiu Tegal 
6) Kelurahan  : Jatimulya 
7) Kecamatan  : Lebaksiu 
8) Kabupaten/Kota : Kabupaten Tegal 
9) Propinsi  : Jawa Tengah 





11) Nomer Telepon : 02836196761 
12) Nomer Faxs  : - 
13) Surel   : manbabakanlebaksiu@kemenag.go.id 
14)  Jenjang   : SMA 
15)  Status   : Negeri 
16)  Situs    : www.man1tegal.sch.id 
17)  Lintang   : -7.020453491562352 
18)  Bujur   : 109.13306593894958 
19)  Ketinggian   : 71 
20)  Waktu Belajar : Sekolah Pagi 
c. Visi dan Misi MAN 1 Tegal 
1) Visi Sekolah 
ULIL ALBAB MAN 1 TEGAL “ Unggul, Ilmu Ilmiah, Amal 
Islamiah, Bermartabat, Berakhlakul Karimah “ 
a) Terwujudnya madrasah unggul prestasi akademik dan non 
akademik serta berkualitas baik tenaga edukatif, tenaga 
kependidikan dan peserta didik nuansa akademis dan religius 
b) Terwujudnya madrasah berkualitas 8 standar pendidikan 
c) Terwujudnya generasi Islam yang berilmu yang dapat 
bermanfaat bagi dirinya, agama bangsa dan negara. 
d) Terwujudnya genarasi Islam yang dapat mengaplikasikan Ilmu 





e) Memiliki ketangguhan dan kemandirian dalam menghadapi 
tantangan serta hambatan 
f) Terwujudnya generasi Islam yang memiliki jati diri, karakter 
kebangsaan dan religius 
g) Membentuk generasi Islam yang santun dalam bertutur dan 
berperilaku, berakhlakul karimah 
2) Misi Sekolah 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang unggul dan berkualitas 
dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 8 standar 
pendidikan (Standar Kompetensi Lulusan,Standar Isi, Standar 
Proses, Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar 
Sarana dan Prasarana’Standar Pengelolaan, Standar 
Pembiayaan Pendidikan, Standar Penilaian Pendidikan) 
c) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat. 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia 
pendidikan 
e) Mewujudkan generasi Islam yang dapat mengaplikasikan Ilmu 
Ilmiah dan amal Islamiyah. 
f) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan akhlak mulia dan 





g) Mewujudkan peserta didik yang memiliki jati diri yang 
terhormat, karakter kebangsaan dan religius 
h) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif, efisien, 
transparan dan akuntabel 
2. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dari masing-masing Variabel Bebas yaitu 
Kemampuan Komunikasi Guru dan Manajemen Pengelolaan Kelas dan 
Variabel Terikat yaitu Hasil Belajar. Hasil ini diperoleh dari penelitian 
skripsi yang berjudul Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru dan 
Mnanajemen Pengelolaan Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS MAN 1 Tegal Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
a) Kemampuan Komunikasi Guru 
1) guru mempunyai rangakaian bahan ajar yang terjadwal 
2) memberikan materi pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan 
3) guru menggunakan media pembelajaran seperti power point 
4) guru melakukan Tanya jawab dengan siswa 
5) guru memberikan tugas berupa diskusi kepada siswa 
6) guru menguasai materi yang diajarkan dengan baik 
b)   Manajemen Pengelolaan Kelas 
1)  merencanakan materi apa yang akan disampaikan didalam kelas 
2) menetapkan peraturan kepada siswa 





4) memperhatikan aktivitas siswa sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
5) merancang kelompok belajar siswa 
6) menentukan kegiatan didalam kelas 
7) guru mampu memimpin dan memotivasi siswa 
8) guru mampu menjadi teladan bagi siswa terkait perilaku 
9) mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
c) Hasil Belajar 
1) beberapa siswa sudah memahami materi apa yang disampaikan guru 
2) kemampuan belajar siswa cukup baik 
3) nilai ulangan akhir semester cukup baik 
4)terjadinya feedback antara guru dengan siswa. 
B. Analisis Data 
1. Deskriptif Presentase Variabel Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang deskriptif presentatif data masing-
masing Variabel Bebas yaitu Kemampuan Komunikasi Guru dan 
Manajemen Pengelolaan Kelas dan Variabel Terikat yaitu Hasil Belajar 
siswa di MAN 1 Tegal. Deskriptif data dapat dilihat nilai rata – rata 
(mean) dan standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif terhadap variabel 
tersebut dijelaskan dalam tabel berikut : 








Tabel 4.1  









Berdasarkan hasil data diatas, kesiapan guru mengajar jumlah 
data valid adalah 65 responden sedangkan data yang hilang (missing) 
adalah 0, artinya semua data kesiapan guru mengajar diproses ke 
SPSS. Mean dari data kesiapan guru mengajar sebanyak 52,75, nilai 
tengah data (median) adalah 52, skor minimum dari jawaban 
responden 40, skor maksimum dari jawaban responden sebanyak 60, 
dan standar deviasi yang menunjukkan nilai sebaran datanya sebesar 
4,825 ini berarti sebaran datanya melebihi dari rata-rata (mean). 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 65 
K = 1 + (3,3) 1,8129 
K = 1 + 5,98257 
K = 6,98 (dibulatkan 7) 
Statistics 













b) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar- Data terkecil 
Ra = 60 – 40 
Ra = 20 









I = 2,85 ( dibulatkan 3) 
Tabel 4.2 








Sangat Tinggi 59 – 60 10 15,4 % 
52,75 4,825 
Tinggi 56 – 58 12 18,5 % 
Cukup Tinggi 53 – 55 10 15,4 % 
Sedang 50 – 52 16 24,6 % 
Cukup Rendah 47 – 49 12 18,5 % 
Rendah 44 – 46 4 6,2 % 
Sangat Kurang 40 – 43 1 1,5 % 
Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (Juli) 
Berdasarkan tabel distribusi variabel Kemampuan Komunikasi 
Guru diatas, dari hasil angket yang dibagikan kepada 65 siswa 
diperoleh keterangan sebagai berikut 10 siswa (15,4%) menilai 
bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sangat tinggi, 12 
siswa (18,5%) menilai bahwa kemampuan komunikasi guru dalam 





komunikasi guru dalam kriteria cukup tinggi, 16 siswa (24,6%) 
menilai bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sedang, 
12 siswa (18,5%) menilai bahwa kemampuan komunikasi guru dalam 
kriteria cukup rendah, 4 siswa (6,2%) menilai bahwa kemampuan 
komunikasi guru dalam kriteria rendah, 1 siswa (1,5%) menilai 
bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sangat kurang. 
Kemampuan komunikasi guru memiliki rata-rata (mean) sebesar 
52,75dengan standar deviasi 4,825berarti bahwa besar peningkatan 
maksimum rata-rata variabel kemampuan komunikasi guru sebesar 
4,825. 
b. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Manajemen Pengelolaan 
Kelas 
Tabel 4.3  









Berdasarkan hasil data diatas, kesiapan guru mengajar jumlah 
data valid adalah 65 responden sedangkan data yang hilang (missing) 
adalah 0, artinya semua data kesiapan guru mengajar diproses ke 
Statistics 













SPSS. Mean dari data kesiapan guru mengajar sebanyak 52,55, nilai 
tengah data (median) adalah 53, skor minimum dari jawaban 
responden 43, skor maksimum dari jawaban responden sebanyak 60, 
dan standar deviasi yang menunjukkan nilai sebaran datanya sebesar 
5,336 ini berarti sebaran datanya melebihi dari rata-rata (mean). 
1) Langkah-langkah Menyusun Tabel Frekuensi Bergolong 
a) Menentukan Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 65 
K = 1 + (3,3) 1,8129 
K = 1 + 5,98257 
K = 6,98 (dibulatkan 7) 
b) Mencari Range (Ra) 
Ra = Data terbesar- Data terkecil 
Ra = 60 – 43 
Ra = 17 



























Sangat Tinggi 56 – 60 22 33,8 % 
52,55 5,336 
Tinggi 54 – 55 10 15,4 % 
Cukup Tinggi 52 – 53 7 10,8 % 
Sedang 50 – 51 6 9,2 % 
Cukup Rendah 48 – 49 5 7,7 % 
Rendah 46 – 47 5 7,7 % 
Sangat Kurang 43 – 45 10 15,4 % 
Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (Juli) 
Berdasarkan tabel distribusi variabel Manajemen Pengelolaan 
Kelas diatas, dari hasil angket yang dibagikan kepada 65 siswa 
diperoleh keterangan sebagai berikut 22 siswa (33,8%) menilai 
bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sangat tinggi, 10 
siswa (15,4%) menilai bahwa kemampuan komunikasi guru dalam 
kriteria tinggi, 7 siswa (10,8%) menilai bahwa kemampuan 
komunikasi guru dalam kriteria cukup tinggi, 6 siswa (9,2%) menilai 
bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sedang, 5 siswa 
(7,7%) menilai bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria 
cukup rendah, 5 siswa (7,7%) menilai bahwa kemampuan 
komunikasi guru dalam kriteria rendah, 10 siswa (15,4%) menilai 
bahwa kemampuan komunikasi guru dalam kriteria sangat kurang. 
Kemampuan komunikasi guru memiliki rata-rata (mean) sebesar 





maksimum rata-rata variabel kemampuan komunikasi guru sebesar 
5,336. 
c. Analisis Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar 
Tabel 4.5  








Berdasarkan hasil data diatas, kesiapan guru mengajar jumlah 
data valid adalah 65 responden sedangkan data yang hilang (missing) 
adalah 0, artinya semua data kesiapan guru mengajar diproses ke 
SPSS. Mean dari data kesiapan guru mengajar sebanyak 76,51, nilai 
tengah data (median) adalah 76, skor minimum dari jawaban 
responden 74, skor maksimum dari jawaban responden sebanyak 80, 
dan standar deviasi yang menunjukkan nilai sebaran datanya sebesar 
2,047 ini berarti sebaran datanya melebihi dari rata-rata (mean). 
Tabel 4.6 








Nilai ≥ 70 Tuntas 65  100 % 
76,51 2,047 
Nilai ≤ 70 Tidak 
Tuntas 
  
Jumlah 65 100 % 
Sumber: Data primer yang diolah (Juli) 
Statistics 













Berdasarkan tabel distribusi variabel hasil belajar di atas, 
menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik kelas X IPS MAN 1 
Tegal untuk mata pelajaran Ekonomi yaitu sebanyak 65 peserta didik 
mendapat hasil belajar ≥ 70 yang berarti telah mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan sekolah dan 
termasuk dalam kriteria tuntas. 
2. Analisis Regresi 
Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dan linear berganda. Analisis pada penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari dua variabel yaitu antara variabel kemampuan 
komunikasi guru (  ) terhadap variabel hasil belajar (Y) dan variabel 
manajemen pengelolaan kelas    ) terhadap hasil belajar (Y). Selanjutnya 
analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kesiapan 
kemampuan komunikasi guru (  ) dan manajemen pengelolaan kelas   ) 
secara bersama- sama terhadap hasil belajar (Y). 
Hasil analisis berupa skor koefisien regresi yang digunakan untuk 
menentukan besarnya perubahan variabel terikat hasil belajar (Y) sebagai 
dampak dari kenaikan atau penurunan variabel bebas yaitu kemampuan 
komunikasi guru (  ) dan manajemen pengelolaan kelas    ). Penentuan 
signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dapat 
dibuktikan dengan membandingkan skor probabilitas atau signifikansi 
dengan skor 0,05. Apabila probabilitas Sig.t < 0,05 berarti terdapat 





Dalam penelitian ini perhitungan analisis regresi dibantu dengan program 
komputer SPSS versi 22. 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana Kemampuan Komunikasi Guru 
terhadap Hasil Belajar Siswa mata pelajaran Ekonomi 
Hasil analisis antara variable kesiapan guru mengajar terhadap 
efektivitas pembelajaran mata pelajaran produk kreatif dan 
keirausahaan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.7  
Hasil Analisis Antara Kemampuan Komunikasi Guru 














umber: Data diolah SPSS, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.7 menunjukkanskor koefisien regresi 
variabel kemampuan komunikasi guru (  ) terhadap variable hasil 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .130 .116 1.924 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 68.431 2.641  25.913 .000 
kemampuan 
komunikasi guru 
.153 .050 .361 3.071 .003 





belajar (Y) sebesar 0,153 dengan konstanta sebesar 68.431. Persamaan 
regresi yang terbentuk Y= 68.431 + 0,153  . Hal ini berarti bahwa 
kemampuan komunikasi guru tidak ada atau skor 0, maka hasil belajar 
skornya sebesar 68.431. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 
poin, maka hasil belajar akan bertambah sebesar 0,153. 
Koefisien korelasi antara variabel kemampuan komunikasi guru 
(  ) dengan variable hasil belajar (Y) 0,361. Berarti kemampuan 
komunikasi guru memiliki pengaruh terhadaphasil belajar siswa. 
Koefisien regresi kemampuan komunikasi guru (  ) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar (Y)Hal ini dapat dibuktikan 
dengan skor probabiltas Sig.   = 0,003 yang lebih kecil dari 0,05.Skor 
yang diperoleh koefisien determinasi 0,130 yang berarti 13% 
kemampuan komunikasi guru mempengaruhi hasil belajar siswa, dan 
sisanya 87 % dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi guru memilki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana Manajemen Pengelolaan Kelas 
terhadap Hasil Belajar Siswa mata pelajaran Ekonomi. 
Tabel 4.8  





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .152 .139 1.900 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 68.642 2.351  29.196 .000 
manajemen 
pengelolaan kelas 
.150 .045 .390 3.363 .001 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
Sumber: Data diolah SPSS, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkanskor koefisien regresi 
variabel manajemen pengelolaan kelas (  ) terhadap variabel hasil 
belajar (Y) sebesar 0,150 dengan konstanta sebesar 68.642. Persamaan 
regresi yang terbentuk Y= 68.642 + 0,150  . Hal ini berarti bahwa 
manajemen pengelolaan kelas tidak ada atau skor 0, maka hasil belajar 
skornya sebesar 68.642. Selanjutnya apabila terdapat penambahan 1 
poin, maka hasil belajar akan bertambah sebesar 0,150. 
Koefisien korelasi antara variabel manajemen pengelolaan kelas 
(  ) dengan variable hasil belajar (Y) 0,390. Berarti manajemen 
pengelolaan kelas memiliki pengaruh terhadaphasil belajar siswa. 
Koefisien regresi manajemen pengelolaan kelas (  ) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar (Y)Hal ini dapat dibuktikan 
dengan skor probabiltas Sig.   = 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.Skor 
yang diperoleh koefisien determinasi 0,152 yang berarti 15,2% 
manajemen pengelolaan kelas mempengaruhi hasil belajar siswa, dan 





dinyatakan bahwa manajemen pengelolaan kelas memilki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. 
c. Analisis Regresi Linear Berganda Kemampuan Komunikasi Guru dan 
Manajemen Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Hasil analisis regresi berganda mengenai variabel Kemampuan 
Komunikasi Guru (  ) dan Manajemen Pengelolaan Kelas (  ) dan 
sebesarapa bessar pengaruhnya terhadap variabel Hasil Belajar Siswa 
(Y) terdapat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Regresi Berganda Kemampuan Komunikasi Guru 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .180 .153 1.884 





















48.264 2 24.132 6.801 .002
b
 
Residual 219.982 62 3.548   
Total 268.246 64    
a. Dependent Variable: hasil belajar 



























.086 .060 .204 1.448 .153 
manajemen 
pengelolaan kelas 
.105 .054 .273 1.939 .057 
a. Dependent Variable: hasil belajar 
  Sumber: Data diolah SPSS, Juli 2020 
Berdasarkan pada tabel 4.9 diatas bahwa skor koefisien regresi 
berganda memiliki konstanta sebesar 66.447 hal ini menunjukkan 
apabila variabel kemampuan komunikasi guru dan manajemen 
pengelolaan kelas tidak ada atau memilki 0, maka hasil belajar sebesar 
66.447. Skor koefisien regresi kemampuan komunikasi guru (  ) 
sebesar 0,086. Berarti apabila kemampuan komunikasi guru meningkat 
1 poin dan variabel bebas yang lain tidak berubah, maka akan 
meningkatkan hasil belajar 0,086. Selanjutnya koefisien regresi 
manajemen pengelolaan kelas (  ) sebesar 0,105. Artinya manajemen 
pengelolaan kelas apabila naik sebesar 1 poin sedangkan variabel bebas 
lainya tidak berubah, maka akan meningkatkan efektivitas pembelajaran 
sebesar 0,105. Oleh karena itu persamaan regresi berganda yang 





Koefisien korelasi kemampuan komunikasi guru dan manajemen 
pengelolaan kelas dengan hasil belajar sebesar 0,424. Berarti 
kmampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar. Koefisien regresi 
variabel kemampuan komunikasi guru (  ) dan manajemen pengelolaan 
kelas (  ) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
(Y). Hal ini dapat dibuktikan dengan skor probabiltas Sig.   = 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Skor koefisien determinasi sebesar 0,180. 
Hal ini mengidentifikasikan bahwa variabel kemampuan komunikasi 
guru dan manajemen pengelolaan kelas memiliki pengaruh terhadap 
hasil belajar sebesar 18% sedangkan sisanya sebesar 82% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini. Dengan 
demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas memilki pengaruh terhadap hasil belajar 
mata pelajaran ekonomi. 
3. Uji Hipotesis 
Di dalam penelitian ini menguji tiga hipotesis empirik dan tiga 
hipotesis sebagai berikut : 
a. Ada pengaruh signifikan kemampuan komunikasi guru terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di 





b. Ada  pengaruh signifikan manajemen pengelolaan kelas terhadap 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di 
MAN 1 Tegal 
c. Ada pengaruh signifikan antara kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Tegal 
Berdasarkan rumusan hipotesis empiric diatas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis statistic sebagai berikut : 
a. Ha1 : Sig.  < 0,05,Ada pengaruh yang signifikan antarakemampuan 
komunikasi guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Tegal 
b. H01 : Sig.  < 0,05,Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antarakemampuan komunikasi guru terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Tegal 
c. Ha2 :Sig.  < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan antaramanajemen 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Tegal 
d. H02 : Sig.  <0,05, Tidak ada pengaruh yang manajemen 
pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS di MAN 1 Tegal 
e. Ha3 : Sig.  < 0,05, Ada pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 





XIPS di MAN 1 Tegal 
f. H03 :Sig.  <0,05,  Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
IPS di MAN 1 Tegal 
 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
kemampuan komunikasi guru (  ) terhadap hasil belajar siswa (Y). 
Hal ini dapat dilihat dari koefisien signifikan regresi kemampuan 
komunikasi guru   ) terhadap hasil belajar siswa (Y) yang memiliki 
skor Sig.  = 0,003, lebih kecil dari skor α= 0,05 atau Sig.  < α, 
sehingga hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa     
diterima    ditolak. 
b. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
manajemen pengelolaan kelas  (  ) terhadap hasil belajar siswa (Y). 
Hal ini dapat dilihat dari koefisien signifikan regresi manajemen 
pengelolaan kelas (  ) terhadap hasil belajar siswa (Y) yang memiliki 
skor Sig.  = 0,001, lebih kecil dari skor α= 0,05 atau Sig.  < α, 
sehingga hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa     
diterima    ditolak. 





kemampuan komunikasi guru (  ) dan manajemen pengelolaan kelas 
(  ) terhadap hasil belajar siswa (Y). Hal ini dapat dilihat dari 
koefisien signifikan regresi kemampuan komunikasi guru (  ) dan 
manajemen pengelolaan kelas (  ) terhadap hasil belajar siswa (Y) 
yang memiliki skor Sig.  = 0,000, lebih kecil dari skor α= 0,05 atau 
Sig.  < α, sehingga hasil uji hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa 
    diterima    ditolak 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa : 
ditinjau dari fasilitas kemampuan komunikasi guru dan manajemen 
pengelolaan kelas di MAN 1 Tegal. 
1. Pembahasan Pengaruh Kemampuan Komunikasi Guru terhadap 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
koefisien regresi variabel kemampuan komunikasi guru terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Tegal sebesar 0,153 dan 
skor konstanta 68.431 dengan skor signifikansi 0,003 lebih kecil dari 
0,05. Artinya, ada pengaruh positif kemampuan komunikasi guru terhadap 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Tegal. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Wotruba  
& Wright dalam (Uno dan Mohamad: 2015) yang menyatakan bahwa ada 
hal-hal yang diperhatikan guru dalam mengajar antara lain : (1) 





penguasaan dan antusias siswa terhadap mata pelajaran, (4) keluwesan 
dalam pembelajaran, (5) hasil belajar siswa yang baik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya yaitu Zumratul Aini (2019) yang mengatakan 
bahwa kemampuan komunikasi guru memiliki pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dikatakan bahwa jika kemampuan komunikasi 
guru yang baik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Pembahasan Pengaruh Manajemen Pengelolaan Kelas terhadap 
Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
koefisien regresi variabel manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil 
belajar pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Tegal sebesar 0,150 dan 
skor konstanta 68.642 dengan skor signifikansi 0,001 lebih kecil dari 
0,05. Artinya, ada pengaruh positif manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Tegal. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Djamarah 
(2014) yang menyatakan bahwa ada hal-hal yang diperhatikan guru dalam 
mengelola kelas antara lain: (1) hangat dan antusias, (2) tantangan, (3) 
bervariasi, (4) keluwesan, (5) penekanan hal yang positif, (6)penanaman 
kedisiplinan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya yaitu Eva Nur Saadah (2018) yang mengatakan 





belajar siswa. Jika guru memiliki kemampuan mengelola kelas maka akan 
tercipta suasana yang nyaman untuk belajar sehingga siswa lebih focus 
belajar dan mendapatkan hasil belajar yang baik. 
3. Pembahasan Kemampuan Komunikasi Guru, Manajemen 
Pengelolaan Kelas, dan pengaruhnya terhadap Hasil Belajar Siswa 
Mata Pelajaran Ekonomi 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang memperlihatkan bahwa 
telah diperoleh Persamaan  Y= 66.447 + 0,086  + 0,105   persamaan 
tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil belajar siswa akan naik apabila 
kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas 
ditingkatkan. Dari persamaan tersebut dapat dijlaskan bahwa setiap terjadi 
kenaikan satu skor kemampuan komunikasi guru dan manajemen 
pengelolaan kelas ditinggikan maka akan diikuti kenaikan skor hasil 
belajar siswa. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Kemampuan Komunikasi Guru dan Manajemen Pengelolaan Kelas 
terhadap Hasil Belajar Siswa. 
Hasil tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Djamarah 
(2002) yang menyatakan bahwa ada factor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar antara lain : (1) faktor individu, (2) faktor sosial. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya yaitu Hilma Rusnadi (2011) dan Eva Nur 
Saadah (2018) yang mengatakan adanya pengaruh antara kemampuan 





siswa. Jika guru memiliki kemampuan komunikasi dan manajemen 






Berdasarkan hasil penelitian ini, maka simpulan yang dapat ditaris 
adalah sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 
Tegal dengan skor signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa apabila guru memiliki kemampuan komunikasi yang 
baik, maka akan meningkatkan hasil belajar siswa yang baik pula. 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara manajemen pengelolaan kelas 
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas X IPS MAN 1 
Tegal dengan skor signifikansi 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa apabila guru memiliki kemampuan manajemen 
pengelolaan kelas, maka akan meningkatkan hasil belajar siswa yang baik 
pula. 
3. Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan komunikasi guru dan 
manajemen pengelolaan kelas terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 
ekonomi kelas X IPS MAN 1 Tegal dengan skor signifikansi 0,001 lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini dapat dikatakan bahwa apabila guru memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dan manajemen pengelolaan kelas, 






Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan mampu menyampaikan materi pelajaran dengan 
baik sehingga siswa dapat memahami materi apa yang disampaikan oleh 
guru. Guru juga diharapkan mampu mengelola kelas dengan baik pada 
saat pembelajaran dengan begitu siswa dapat disiplin saat belajar.  Guru 
juga dapat wawasan tentang bagaimana mengimplementasikan tentang 
kemampuan komunikasi guru dan manajemen pengelolaan kelas terhadap 
hasil belajar siswa supaya mendapatkan dengan baik. Dengan demikian 
diharapkan siswa dapat belajar dengan baik agar mendapatkan hasil 
belajar yang baik pula. 
2. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu memahami materi yang diajarkan oleh 
guru dan mampu mengimplementasikan apa yang telah guru berikan 
terhadap kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan disiplin dalam kelas 
saat pembelajaran sedang berlangsung. Dengan begitu suasana kelas akan 
menjadi tentram dan tenang sehingga siswa dapat belajar dengan baik 
agar mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 
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“PENGARUH KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAAN KELAS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA 
PELAJARAN EKONOMI KELAS X IPS MAN 1 TEGAL” 
Nama Sekolah  : MAN 1 TEGAL 
Hari/Tanggal  : 03 Februari 2020 
Nama Observer : Vinny Deviatul Latifah 
No Aspek Pengamatan Ya/Tidak Catatan 
Kemampuan Komunikasi Guru 
1.  Melakukan kegiatan apersepsi Tidak 
guru tidak memberikan 
apersepsi diawal 
pelajaran, tetapi 






guru cukup menguasai 
materi 
3. 
Mengaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan 
Tidak 
guru hanya menjelaskan 
materi saja 
4. Suara guru jelas terdengar Ya 
suara guru terdengar 
sampai ke belakang 
kelas 
5. 
Guru percaya diri dalam 
pembelajaran 
Ya 
guru percaya diri dalam 
menyampaikan materi 
6. 
Menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran 
Tidak 
guru tidak melibatkan 
siswa dalam materi 
7.  
Menumbuhkan keceriaan dan 
antusias siswa dalam belajar 




Manajemen Pengelolaan Kelas 
1. 
Hangat dan antusias dalam 
proses belajar mengajar 
Tidak siswa cenderung diam 
2. 








3. Penanaman disiplin diri Ya 
siswa mampu membuat 
soal yang diberikan 
oleh guru dengan baik 
4.  
Memberikan motivasi siwa 













PENGARUH KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAAN KELAS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA 
PELAJARAN EKONOMI KELAS X IPS MAN 1 TEGAL TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020  
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Siswa Kelas X IPS MAN 1 Tegal.  
2. Kuesioner kemampuan komunikasi guru terdiri dari 15 pertanyaan 
dengan 4 alternarif jawaban, yaitu:  
SS   : Sangat Setuju   
S   :  Setuju  
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda ceklist () pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Siswa  :  
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
 
A. KUESIONER PENELITIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU 
(X1) 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
A. Pengorganisasian Materi Yang Baik 
1. Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan 
berdasarkan tujuan yang akan dicapai 




2. Guru menjelaskan materi ajar sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan 
    
3.  Guru memberikan materi dibantu dengan media 
pembelajaran seperti power point dan lain-lain 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
B. Komunikasi Guru Yang Efektif 
1. Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
dalam memberikan materi pelajaran  
    
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
menanggapi tentang penjelasan yang disampaikan 
oleh guru bilamana siswa belum jelas 
    
3. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan 
memberikan contoh yang mudah dimengerti 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
C. Penguasaan Dan Antusias Siswa Terhadap Mata Pelajaran 
1. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa setiap 
selesai menjelaskan materi pelajaran 
    
2. Guru memberikan tugas diskusi tentang materi 
pembelajaran 
    
3. Guru memberikan variasi dalam pembelajaran berupa 
menonton video yang berkaitan dengan materi  
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
D. Keluwesan Dalam Pembelajaran 
1. Guru selalu menciptapkan suasana kelas yang nyaman 
dan tentram 
    
2. Guru mengadakan games dalam pembelajaran      
3. Guru memberi pujian kepada siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan benar dengan mengatakan Ya, 
Betul dan Bagus. 
    




E. Hasil Belajar Siswa yang Baik 
1. Guru memberikan kuis kepada siswa agar mendapat 
nilai tambahan 
    
2. Guru memberikan tugas untuk melakukan eksperimen 
sesuai dengan materi yang berkaitan  
    
3. Guru selalu memberikan motivasi belajar kepada 
siswa 






























PENGARUH KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAAN KELAS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA 
PELAJARAN EKONOMI KELAS X IPS MAN 1 TEGAL TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020  
 
A. Petunjuk Pengisian 
1. Kuesioner ini ditujukkan untuk Siswa Kelas X IPS MAN 1 Tegal.  
2. Kuesioner manajemen pengelolaan kelas terdiri dari 15 pertanyaan 
dengan 4 alternarif jawaban, yaitu:  
SS   : Sangat Setuju   
S   :  Setuju  
TS   : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
3. Anda diminta untuk menjawab dengan jujur semua pernyataan ini, 
dengan cara memberikan tanda ceklist () pada kolom jawaban. Setiap 
pernyataan hanya boleh diisi 1 jawaban dan sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. 
4. Usahakan setiap pernyataan terjawab dan tidak ada yang terlewat. 
5. Identitas Responden 
Nama Siswa  :  
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
 
A. KUESIONER PENELITIAN MANAJEMEN PENGELOLAAN 
KELAS (X2) 
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
A. Hangat Dan Antusias 
1. Guru memberikan apersepsi seperti menanyakan kabar 
dan bersikap adil dalam kelas 




2. Guru berpenampilan rapi dan menarik     
3. Guru selalu berkata sopan, lembut dan menenangkan     
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
B. Tantangan  
1. Guru menegur siswa yang tidak memperhatikan saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung 
    
2. Guru memberikan tugas belajar yang membuat siswa 
belajar berkreatif 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
C. Bervariasi  
1. Posisi guru dalam mengajar selalu berpindah     
2. Guru melalukan variasi dalam penggunaan media 
pembelajaran  
    
3. Guru menggunakan berbagai buku penunjang mata 
pelajaran 
    
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
D. Keluwesan  
1. Guru merubah cara penyampaian materi ketika siswa 
mulai merasa bosan 
    
2. Guru mengubah sikap negatif perilaku siswa dalam 
belajar ke arah perilaku yang baik dalam belajar 
    
3. Guru menciptakan hubungan yang baik dengan siswa     
No. PERNYATAAN SS S TS STS 
E.  Penekanan Hal Yang Positif 
1. Guru memberikan nasihat kepada siswa yang 
berperilaku negative 
    
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 
percaya diri dan menjaga jalannya pembelajaran 
supaya tetap kondusif 
    




F. Penanaman Kedisiplinan 
1. Memasuki kelas tepat waktu sesuai jam pelajaran 
dimulai  
    
2. Guru menegur siswa yang datang terlambat dengan 
sopan 







DAFTAR NILAI ULANGAN AKHIR SEMESTER MATA PELAJARAN 
EKONOMI PESERTA DIDIK KELAS X IPS MAN 1 TEGAL TAHUN 
PELAJARAN 2019/2020 
X IPS 1 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 ABU RIZAL MIFTAH X-IPS.1 75  
2 ADI SAPUTRA X-IPS.1 75  
3 ADI WIYOKO EFENDI X-IPS.1 76  
4 AHMAD IFTAHUS SHOLEH X-IPS.1 75  
5 AKHMAD FAIZ ZULKHAQ X-IPS.1 75  
6 BAKHTIAR ROSYADA X-IPS.1 76  
7 DAFFA SALA ADHIEN SUSKOCO X-IPS.1 76  
8 FADIL LILLAH MAULANA AKHDI X-IPS.1 76  
9 FAHMI NUR SAFA`AT X-IPS.1 77  
10 FAIZAL JIBRAN X-IPS.1 72  
11 GHIYATS AL MALIK X-IPS.1 77  
12 ILHAM SOLAHUDDIN X-IPS.1 75  
13 ILHAM SYAHRIN RAMADHAN X-IPS.1 78  
14 M. ANWAR FATAHILLAH X-IPS.1 78  
15 M. AZKY DZILAL MAJID X-IPS.1 75  
16 M. KHAKI NAZAR X-IPS.1 76  
17 M. ZIDAN NAJWAN MAULANA X-IPS.1 78  
18 MAULANA YAKUP SAPUTRA X-IPS.1 75  
19 MOH. ASAD ALFARIZI HAKIM X-IPS.1 78  
20 MOH. NAUFAL AKBAR IZZUL HAQ X-IPS.1 75  
21 MOH. NAUFAL RAHMATIKA X-IPS.1 74  
22 MOKHAMMAD RAVI SUBEKHI X-IPS.1 74  
23 MUHAMAD AGIM MUBAROK X-IPS.1 74  
24 MUHAMAD CHAKIM MUCHIBILLAH X-IPS.1 74  
25 MUHAMAD RAF SANJANI HATAMI X-IPS.1 77  
26 MUHAMMAD ALI FIKRI MAULANA X-IPS.1 76  
27 MUHAMMAD AMIEN SHIDIQ X-IPS.1 74  
28 MUHAMMAD FAZA ATHO`ILLAH X-IPS.1 76  
29 MUHAMMAD HAYUNAJI X-IPS.1 74  
30 MUHAMMAD JIHAN MANUN X-IPS.1 74  




32 MUHAMMAD NAUFAL RAFY X-IPS.1 77  
33 MUHAMMAD NUR ARIFIN X-IPS.1 75  
34 RIYAN BUDI PRASETYO X-IPS.1 77  
35 RIZAL IRSYADY X-IPS.1 77  
36 SAYED NAUFAL OTHMAN X-IPS.1 76  
37 SOLEHUDIN X-IPS.1 73  






X IPS 2 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 ALIFIA SAFITRI HADININGSIH X-IPS.2 75  
2 ALINA NAJWA X-IPS.2 79  
3 ALVI SYAHRINA X-IPS.2 75  
4 ASTRI NUR HALIZA X-IPS.2 80  
5 AYU WULANDARI X-IPS.2 78  
6 CHIKA DEWA RALLYALDA X-IPS.2 80  
7 CINKA AULIA BRILLIANT X-IPS.2 79  
8 ESTUKHIYAH KUSUMA WIJAYANTI X-IPS.2 78  
9 GALUH SEKAR ASMOROAJI X-IPS.2 77  
10 IFAH KHOLIDIYYAH X-IPS.2 75  
11 INTAN NURAENI X-IPS.2 80  
12 JANNATUN NAIM KHABIBAH X-IPS.2 80  
13 LAELA RISQI ISNAENA X-IPS.2 75  
14 LIVIA RIZQI MAULIDAH X-IPS.2 75  
15 MAHYANA X-IPS.2 78  
16 MAULIDA NUR SHOLIKHA X-IPS.2 78  
17 MAULVIKHIJJUL BAYTI X-IPS.2 75  
18 MAYLINA FITYANI X-IPS.2 80  
19 NABILA TITA MUMTAZA X-IPS.2 78  
20 NILAN NISFIYAH X-IPS.2 76  
21 NI`MATUL MAULA X-IPS.2 79  
22 NUNUNG AMELIA SETIAWAN X-IPS.2 78  
23 NUR MAULIDIA X-IPS.2 80  
24 NURUL AZMIA FADHILAH X-IPS.2 79  
25 NURUL IZMATUL ALIYAH X-IPS.2 77  
26 PUTRI RIZKIYAH ARIPIN X-IPS.2 80  
27 PUTRI SITI SHOLEHAH PERTIWI X-IPS.2 78  
28 SALMA QURROTUL AINI X-IPS.2 78  
29 SALSYABILA NAJWA AZZAHRO X-IPS.2 78  
30 SYALWA WULANDARI X-IPS.2 77  
31 SYIFA AMALIA GEANTI CAHYANI X-IPS.2 78  
32 ULIS SYIFA NI`MAH X-IPS.2 79  
33 WILDA AMELIA SAHLIANI X-IPS.2 77  
34 WINDA FATICHA AWALIA X-IPS.2 77  





X IPS 3 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 AFI NADYA X-IPS.3 75  
2 AKIFAH HASNA HAFIDZAH X-IPS.3 76  
3 ALIN LAM ATUSSHOBAH X-IPS.3 80  
4 ALIPPUTIKHA AZZAHRA X-IPS.3 74  
5 ANA SHOFIYATUN NISA X-IPS.3 80  
6 ANING APRILIA KARINDRA X-IPS.3 76  
7 ANIS LAKHUL HIDAYAH X-IPS.3 75  
8 ANISAH SOFI YANA X-IPS.3 80  
9 ARNIFATUN NINGSIH X-IPS.3 75  
10 AULIA PUTRI RAMADHANI X-IPS.3 79  
11 AYU ISTIQOMAH X-IPS.3 76  
12 BILQIS DWI RIZKIYANI X-IPS.3 76  
13 CINTA KOMARA ATMAJA X-IPS.3 75  
14 DAIMATURROHMAH X-IPS.3 80  
15 DEVINA PUTRI MELANI X-IPS.3 79  
16 ELA NUR ATIQOTUL MAULA X-IPS.3 76  
17 FAHMILA ARINAL KHAYATI X-IPS.3 80  
18 FEBY FAIDATUN FAUZIAH X-IPS.3 78  
19 HASNA ILMA NABILA X-IPS.3 76  
20 IKHA FASIKHA X-IPS.3 76  
21 INDANA ZULFA X-IPS.3 76  
22 INTAN TRI HUTAMI AGUSTINA X-IPS.3 80  
23 KHOFIFAH AL ANSARI X-IPS.3 78  
24 KRISMA ULYATUN AUFA X-IPS.3 75  
25 MAYA SAROH CHOLIDAH X-IPS.3 78  
26 MA`RIFAH AZKIYA AFRIZALI X-IPS.3 75  
27 NABATI AULIYAI SADIYAH X-IPS.3 78  
28 NAYA RIZKI FADILAH X-IPS.3 75  
29 NUR HANIFAH AL FADHILAH X-IPS.3 77  
30 NURHALIZA X-IPS.3 74  
31 RIZKA DWI AGUSTINA X-IPS.3 75  
32 SALSABILA APRILIANI X-IPS.3 80  
33 SALWA NISRINA X-IPS.3 75  
34 SINDI AULIA RAHMA X-IPS.3 76  
35 VERA ADELIA PUTRI X-IPS.3 76  
































X IPS 4 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 ANNISA BERLIANA PUTRI X-IPS.4 79  
2 AQILAH SHAFIRA PUTRI X-IPS.4 75  
3 ARUM JUNITA SALSABILLA X-IPS.4 74  
4 ATIFANI AGHNIA BILQIATHI X-IPS.4 75  
5 BRILIANA NURUL ISLAMI X-IPS.4 77  
6 DESY SELA NINGRUM X-IPS.4 75  
7 DIANA TITI SUNDARI X-IPS.4 77  
8 ELSA NUR ANANDA X-IPS.4 75  
9 ERVINA ASILIYA LABIBA X-IPS.4 77  
10 FADHILATUL AZKIA X-IPS.4 75  
11 FARAH RAHMADILLA ASSYIFA X-IPS.4 74  
12 FEBY HASNA SYAHRANI X-IPS.4 76  
13 HANIDA NURUL PAJRIYAH X-IPS.4 78  
14 IQLIMATUN MUSTAMIROH X-IPS.4 75  
15 JESSIKA APRIYANI SAEFULLOH X-IPS.4 78  
16 JIHAN NURUL FAIZAH X-IPS.4 75  
17 KAESA FADHLILA X-IPS.4 78  
18 LENY RIFKI ADILAH X-IPS.4 74  
19 LISTIANA DWI ANDINI X-IPS.4 75  
20 LUTFI RATNA AMALIA X-IPS.4 75  
21 MARIA ULFAH X-IPS.4 80  
22 MILATI NURUL KAMALIA X-IPS.4 78  
23 NABILA ZAHROF MAULIDA X-IPS.4 74  
24 NAZWA HIMMATUL ULYA X-IPS.4 75  
25 NUR ANNISA FITRI X-IPS.4 77  
26 
NURIL LU`LU` UL JANNAH 
ATTAUFIQIYAH 
X-IPS.4 78  
27 NURUL ASIDA X-IPS.4 76  
28 RIZKA AMELIA X-IPS.4 77  
29 SANDI AYU KARTIKA X-IPS.4 78  
30 SHAFFA NIANTI ZAIN X-IPS.4 74  
31 SITI FAUZIYAH X-IPS.4 78  
32 SITI MUTHMAINNAH NUR SULISTIANI X-IPS.4 80  
33 SITI NAFISAH X-IPS.4 76  




35 TIA ANUFIA X-IPS.4 75  
36 TINEZIA SRI CENDANI X-IPS.4 76  
37 UMI KULSUM  75  






X IPS 5 
NO NAMA KELAS NILAI 
1 ADINI ARIFATI AKHKAMI ARIFIN X-IPS.5 74  
2 AISAH RAYA AMELIYA X-IPS.5 74  
3 ALDILA PUTRI AGUSTINA X-IPS.5 74  
4 ALYA NUR AISYAH X-IPS.5 74  
5 AMELIA JUNISA PUTRI X-IPS.5 74  
6 ANA SAKINAH X-IPS.5 75  
7 ANGGIH MAULANI X-IPS.5 76  
8 ASYIRAFI ELSA FITRIANA X-IPS.5 74  
9 DWI MAULIDYA RAKHMA X-IPS.5 74  
10 ELVIRA SUNDARI SANTOSA X-IPS.5 76  
11 FAIZATUNISA X-IPS.5 74  
12 HANA NABILAH X-IPS.5 75  
13 IKA PINANTI MAULIA RIZKI X-IPS.5 74  
14 INDAH SAFITRI X-IPS.5 74  
15 INDRI FAJRIANI X-IPS.5 74  
16 MAFROHATUN ZAQIYAH X-IPS.5 75  
17 MALA NASIKHATUN NI`MA X-IPS.5 80  
18 MEUTIYA NAURIN AULIA FAZRI X-IPS.5 74  
19 MIA RISKIANI X-IPS.5 74  
20 NIKMATUL AZIZAH X-IPS.5 74  
21 NINA RETNOWATI X-IPS.5 74  
22 NI`MATUL AKMALA X-IPS.5 74  
23 NURLIANA MAULIDYA X-IPS.5 76  
24 NURUL AULIA FITRI X-IPS.5 74  
25 NURUL FADILLAH X-IPS.5 74  
26 NURUL RIZQI MULYANI X-IPS.5 75  
27 RAHMA DIANA FAHIRA X-IPS.5 74  
28 RIF`ATUN NISA X-IPS.5 76  
29 SABRINA AS SYAFIRA X-IPS.5 75  
30 SUSHELLA SAFRINA PUTRI X-IPS.5 74  
31 TANZHIL AMALIAH X-IPS.5 74  
32 TIFNI DEVI APRILIA X-IPS.5 76  
33 TRIANA YOGI RAHMAWATI X-IPS.5 74  
34 ULAYYA NAZHMI NURUL INAS X-IPS.5 75  
35 WIKA HANDAYANI X-IPS.5 74  











DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 
No Nama Kelas 
R-01 BAKHTIAR ROSYADA X-IPS.1 
R-02 MUHAMMAD AMIEN SHIDIQ X-IPS.1 
R-03 GHIYATS AL MALIK X-IPS.1 
R-04 M. KHAKI NAZAR X-IPS.1 
R-05 TUBAGUS FAHMI X-IPS.1 
R-06 ILHAM SYAHRIN RAMADHAN X-IPS.1 
R-07 MUHAMAD RAF SANJANI HATAMI X-IPS.1 
R-08 MOH. ASAD ALFARIZI HAKIM X-IPS.1 
R-09 ADI WIYOKO EFENDI X-IPS.1 
R-10 MUHAMMAD FAZA ATHO`ILLAH X-IPS.1 
R-11 FADIL LILLAH MAULANA AKHDI X-IPS.1 
R-12 M. ZIDAN NAJWAN MAULANA X-IPS.1 
R-13 M. ANWAR FATAHILLAH X-IPS.1 
R-14 PUTRI RIZKIYAH ARIPIN X-IPS.2 
R-15 CINKA AULIA BRILLIANT X-IPS.2 
R-16 SALMA QURROTUL AINI X-IPS.2 
R-17 SYIFA AMALIA GEANTI CAHYANI X-IPS.2 
R-18 MAYLINA FITYANI X-IPS.2 
R-19 NUNUNG AMELIA SETIAWAN X-IPS.2 
R-20 ESTUKHIYAH KUSUMA WIJAYANTI X-IPS.2 
R-21 NURUL AZMIA FADHILAH X-IPS.2 
R-22 SALSYABILA NAJWA AZZAHRO X-IPS.2 
R-23 CHIKA DEWA RALLYALDA X-IPS.2 
R-24 NUR MAULIDIA X-IPS.2 
R-25 NURUL IZMATUL ALIYAH X-IPS.2 
R-26 ASTRI NUR HALIZA X-IPS.2 
R-27 MA`RIFAH AZKIYA AFRIZALI X-IPS.3 
R-28 AKIFAH HASNA HAFIDZAH X-IPS.3 
R-29 DEVINA PUTRI MELANI X-IPS.3 
R-30 KRISMA ULYATUN AUFA X-IPS.3 
R-31 ZAHRI AKMALA X-IPS.3 
R-32 INTAN TRI HUTAMI AGUSTINA X-IPS.3 
R-33 BILQIS DWI RIZKIYANI X-IPS.3 
R-34 FAHMILA ARINAL KHAYATI X-IPS.3 




R-36 KHOFIFAH AL ANSARI X-IPS.3 
R-37 AFI NADYA X-IPS.3 
R-38 DAIMATURROHMAH X-IPS.3 
R-39 ELA NUR ATIQOTUL MAULA X-IPS.3 
R-40 ELSA NUR ANANDA X-IPS.4 
R-41 LUTFI RATNA AMALIA X-IPS.4 
R-42 FADHILATUL AZKIA X-IPS.4 
R-43 ARUM JUNITA SALSABILLA X-IPS.4 
R-44 MILATI NURUL KAMALIA X-IPS.4 
R-45 ANNISA BERLIANA PUTRI X-IPS.4 
R-46 SHAFFA NIANTI ZAIN X-IPS.4 
R-47 JESSIKA APRIYANI SAEFULLOH X-IPS.4 
R-48 ERVINA ASILIYA LABIBA X-IPS.4 
R-49 DIANA TITI SUNDARI X-IPS.4 
R-50 NABILA ZAHROF MAULIDA X-IPS.4 
R-51 NAZWA HIMMATUL ULYA X-IPS.4 
R-52 FARAH RAHMADILLA ASSYIFA X-IPS.4 
R-53 AMELIA JUNISA PUTRI X-IPS.5 
R-54 RAHMA DIANA FAHIRA X-IPS.5 
R-55 ELVIRA SUNDARI SANTOSA X-IPS.5 
R-56 TIFNI DEVI APRILIA X-IPS.5 
R-57 ANA SAKINAH X-IPS.5 
R-58 HANA NABILAH X-IPS.5 
R-59 TRIANA YOGI RAHMAWATI X-IPS.5 
R-60 ASYIRAFI ELSA FITRIANA X-IPS.5 
R-61 INDRI FAJRIANI X-IPS.5 
R-62 NIKMATUL AZIZAH X-IPS.5 
R-63 ALYA NUR AISYAH X-IPS.5 
R-64 WIKA HANDAYANI X-IPS.5 






Lampiran 5.  
DAFTAR NAMA SISWA KELAS X IPS 
X IPS 1 
Responden Nama Responden Kelas 
1 ABU RIZAL MIFTAH X IPS 1 
2 ADI SAPUTRA X IPS 1 
3 ADI WIYOKO EFENDI X IPS 1 
4 AHMAD IFATAHUS SHOLEH X IPS 1 
5 A FAIZ ZULKHAQ X IPS 1 
6 BAKHTIAR ROSYADA X IPS 1 
7 DAFFA SALA ADHIEN SUSKOCO X IPS 1 
8 FADIL LILLAH MAULANA AKHDI X IPS 1 
9 FAHMI NUR SYAFAAT X IPS 1 
10 FAIZAL JIBRAN X IPS 1 
11 GHIYATS AL MALIK X IPS 1 
12 ILHAM SOLAHUDDIN X IPS 1 
13 ILHAM SYAHRIN RAMADHAN X IPS 1 
14 M ANWAR FATAHILLAH X IPS 1 
15 M AZKI DZILAL MAJID X IPS 1 
16 M KHAKI NAZAR X IPS 1 
17 M ZIDAN NAJWAN MAULANA X IPS 1 
18 MAULANA YAKUP SAPUTRA X IPS 1 
19 MOH ASAD AL FARIZI HAKIM X IPS 1 
20 MOH NAUFAL AKBAR IZZUL HAQ X IPS 1 
21 MOH NAUFAL RAHMATIKA X IPS 1 
22 MOKHAMMAD RAVI SUBEKHI X IPS 1 
23 MUHAMAD AGIM MUBAROK X IPS 1 
24 M CHAKIM MUCHIBILLAH X IPS 1 
25 MUHAMAD RAF SANJANI HATAMI X IPS 1 
26 MUHAMMAD ALI FIKRI X IPS 1 




28 MUHAMMAD FAZA ATHOILLAH  X IPS 1 
29 MUHAMMAD HAYUNAJI X IPS 1 
30 M JIHAN MANUN X IPS 1 
31 MUHAMMAD NAUFAL IZAMI X IPS 1 
32 MUHAMMAD NAUFAL RAFY X IPS 1 
33 MUHAMMAD NUR ARIFIN X IPS 1 
34 RIYAN BUDI PRASETYO X IPS 1 
35 RIZAL IRSYADI X IPS 1 
36 SAYED NAUFAL OTHMAN X IPS 1 
37 SOLEHUDIN X IPS 1 






X IPS 2 
Responden Nama Responden Kelas 
1 ALIFIA SAFITRI HADININGSIH X IPS 2 
2 ALINA NAJWA X IPS 2 
3 ALVI SYAHRINA X IPS 2 
4 ASTRI NUR HALIZA  X IPS 2 
5 AYU WULANDARI X IPS 2 
6 CHIKA DEWA RALLYALDA X IPS 2 
7 CINKA AULIA BRILLIANT X IPS 2 
8 ESTUKHIYAH KUSUMA WIJAYANTI X IPS 2 
9 GALUH SEKAR ASMOROAJI X IPS 2 
10 IFAH KHOLIDIYYAH X IPS 2 
11 INTAN NURAENI X IPS 2 
12 JANNATUN NAIM KHABIBAH X IPS 2 
13 LAELA RIZQI ISNAENA X IPS 2 
14 LIVIA RIZQI MAULIDAH X IPS 2 
15 MAHYANA X IPS 2 
16 MAULIDA NUR SHOLIKHA X IPS 2 
17 MAULVIKHIJJUL BAYTI X IPS 2 
18 MAYLINA FITYANI X IPS 2 
19 NABILA TITA MUMTAZA X IPS 2 
20 NI’MATUL MAULA X IPS 2 
21 NILAN NISFIYAH X IPS 2 
22 NUNUNG AMELIA SETIAWAN X IPS 2 
23 NUR MAULIDIA X IPS 2 
24 NURUL AZMA FADHILAH X IPS 2 
25 NURUL IZMATUL ALIYAH X IPS 2 
26 PUTRI RIZKIYAH ARIPIN X IPS 2 
27 PUTRI SITI SHOLEHAH PERTIWI  X IPS 2 
28 SALMA QURROTUL AINI X IPS 2 
29 SALSYABILA NAJWA AZZAHRO X IPS 2 




31 SYIFA AMALIA GEANTI CAHYANI X IPS 2 
32 ULIS SYIFA NI’MAH X IPS 2 
33 WILDA AMELIA SAHLIANI X IPS 2 
34 WINDA FATICHA AWALIA X IPS 2 






X IPS 3 
Responden Nama Responden Kelas 
1 AFI NADYA X IPS 3 
2 AFIKAH HASNA HAFIDZAH X IPS 3 
3 ALIN LAM ATUSSHOBAH X IPS 3 
4 ALIPPUTIKHA AZZAHRA X IPS 3 
5 ANA SHOFIYATUN NISA X IPS 3 
6 ANING APRILIA KARINDA X IPS 3 
7 ANIS LAKHUL HIDAYAH X IPS 3 
8 ANISAH SOFI YANA X IPS 3 
9 ARNIFATUN NINGSIH  X IPS 3 
10 AULIA PUTRI RAMADHANI X IPS 3 
11 AYU ISTIQOMAH X IPS 3 
12 BILQIS DWI RIZKIYANI X IPS 3 
13 CINTA KOMARA ATMAJA X IPS 3 
14 DAIMATURROHMAH X IPS 3 
15 DEVINA PUTRI MELANI X IPS 3 
16 ELA NUR ATIQOTUL MAULA X IPS 3 
17 FAHMILA ARINAL KHAYATI X IPS 3 
18 FEBY FAIDATUN FAUZIYAH X IPS 3 
19 HASNA ILMA NABILA X IPS 3 
20 IKHA FASIKHA X IPS 3 
21 INDANA ZULFA X IPS 3 
22 INTAN TRI HUTAMI AGUSTINA X IPS 3 
23 KHOFIFAH AL ANSARI X IPS 3 
24 KRISMA UYATUN AUFA X IPS 3 
25 MA’RIFAH AZKIYA AFRIZALI X IPS 3 
26 MAYA SAROH CHOLIDAH X IPS 3 
27 NABATI AULIYAI SADIYAH X IPS 3 
28 NAYA RIZKI FADILAH X IPS 3 
29 NUR HANIFAH AL FADHILAH X IPS 3 




31 RIZKA DWI AGUSTINA X IPS 3 
32 SALSABILA APRILIANI X IPS 3 
33 SALWA NISRINA X IPS 3 
34 SINDI AULIA RAHMA X IPS 3 
35 VERA ADELIA PUTRI X IPS 3 
36 WIWIT DIANA X IPS 3 






X IPS 4 
Responden Nama Responden Kelas 
1 ANNISA BERLIANA PUTRI X IPS 4 
2 AQILAH SHAFIRA PUTRI X IPS 4 
3 ARUM JUNITA SALSABILLA X IPS 4 
4 ATIFANI AGHNIA BILQIATHI X IPS 4 
5 BRILIANA NURUL ISLAMI X IPS 4 
6 DESY SELA NINGRUM X IPS 4 
7 DIANA TITI SUNDARI X IPS 4 
8 ELSA NUR ANANDA X IPS 4 
9 ERVINA ASILIYA LABIBA X IPS 4 
10 FADHILATUL AZKIA X IPS 4 
11 FARAH RAHMADILLA ASSYIFA X IPS 4 
12 FEBY HASNA SYAHRANI X IPS 4 
13 HANIDA NURUL PAJRIYAH X IPS 4 
14 IQLIMATUN MUSTAMIROH X IPS 4 
15 JESSIKA APRIYANI SAEPULLOH X IPS 4 
16 JIHAN NURUL FAIZAH X IPS 4 
17 KAESA FADHLILA X IPS 4 
18 LENY RIFKI ADILAH X IPS 4 
19 LISTIANA DWI ANDINI X IPS 4 
20 LUTHFI RATNA AMALIA X IPS 4 
21 MARIA ULFAH X IPS 4 
22 MILATI NURUL KAMALIA  X IPS 4 
23 NABILA ZAHROF MAULIDA X IPS 4 
24 NAZWA HIMMATUL ULYA X IPS 4 
25 NUR ANNISA FITRI X IPS 4 
26 NURIL LULU UL JANNAH X IPS 4 
27 NURUL ASIDA X IPS 4 
28 RIZKA AMELIA X IPS 4 
29 SANDI AYU KARTIKA X IPS 4 




31 SITI FAUZIYAH X IPS 4 
32 SITI MUTHMAINNAH NUR SULISTIANI X IPS 4 
33 SITI NAFISAH X IPS 4 
34 TARIPATUL AENI X IPS 4 
35 TIA ANUFIA X IPS 4 
36 TINEZIA SRI CENDANI X IPS 4 
37 UMI KULSUM X IPS 4 






X IPS 5 
Responden Nama Responden Kelas 
 ADINI ARIFATI AKHKAMI ARIFIN X IPS 5 
 AISAH RAYA AMELIYA X IPS 5 
 ALDILA PUTRI AGUSTINA X IPS 5 
 ALYA NUR AISYAH X IPS 5 
 AMELIA JUNISA PUTRI X IPS 5 
 ANA SAKINAH X IPS 5 
 ANGGIH MAULANI X IPS 5 
 ASYIRAFI ELSA FITRIANA X IPS 5 
 DWI MAULIDYA .R. X IPS 5 
 ELVIRA SUNDARI SANTOSA X IPS 5 
 FAIZATUNISA X IPS 5 
 HANA NABILAH X IPS 5 
 IKA PINANTI MAULIA RIZKI X IPS 5 
 INDAH SAFITRI X IPS 5 
 INDRI FAJRIANI X IPS 5 
 MAFROHATUN ZAQIAH X IPS 5 
 MALA NASIKHATUN NI’MA X IPS 5 
 MEUTIYA NAURIN AULIA FAZRY X IPS 5 
 MIA RISKIANI X IPS 5 
 NI’MATUL AKMALA X IPS 5 
 NIKMATUL AZIZAH X IPS 5 
 NINA RETNOWATI X IPS 5 
 NURLIANA MAULIDYA X IPS 5 
 NURUL AULIA FITRI X IPS 5 
 NURUL FADILLAH X IPS 5 
 NURUL RIZQI MULYANI X IPS 5 
 RAHMA DIANA FAHIRA X IPS 5 
 RIF’ATUN NISA X IPS 5 
 SABRINA AS SYAFIRA X IPS 5 




 TANZHIL AMALIAH X IPS 5 
 TIFNI DEVI APRILIA X IPS 5 
 TRIANA YOGI RAHMAWATI X IPS 5 
 ULAYYA NAZHMI X IPS 5 
 WIKA HANDAYANI X IPS 5 
 YUNI NAJMA SAKINAH X IPS 5 






















Nama Siswa No. Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Skor Total
Putri Rizkiyah Aripin 26 3 1 1 4 4 4 4 3 2 4 2 4 1 4 4 45
Salma Qurrotul Aini 28 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 55
Maulvikhijjul Bayti 17 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49
Cinka Aulia Brilliant 7 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 55
Maylina Fityani 18 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 53
Chika Dewa Rallyalda 6 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58
Nunung Amelia Setiawan 22 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 55
Nur Maulidia 23 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 56
Salsyabila Najwa Azzahro 29 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58
Nurul Azmia Fadhilah 24 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 52
Jannatun Naim Khabibah 12 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 52
Syifa Amalia Geanti Cahyani 31 3 4 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 1 1 3 45
Bakhtiar Rosyada 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 57
Fahmi Nur Safaat 9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 1 1 4 49
Ilham Syahrin Ramadhan 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Muhamad Raf Sabjani Hatami 25 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 51
Ghiyats Al Malik 11 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57
Muhammad Amien Shidiq 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
M. Anwar Fatahillah 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
Tubagus Fahmi 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Moh Naufal Rahmatika 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Moh Asad Al Farizi Hakim 19 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56
Maulana Yakup Saputra 18 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44
M. Azky Dzilal Majid 15 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 37






TABULASI UJI COBA ANGKET 25 RESPONDEN VARIABEL MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS 
 Nama Siswa No. Absen 1 3 4 5 6 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 Skor Total
Putri Rizkiyah Aripin 26 4 4 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 4 2 4 50
Salma Qurrotul Aini 28 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56
Maulvikhijjul Bayti 17 3 3 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 51
Cinka Aulia Brilliant 7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59
Maylina Fityani 18 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 56
Chika Dewa Rallyalda 6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59
Nunung Amelia Setiawan 22 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57
Nur Maulidia 23 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 56
Salsyabila Najwa Azzahro 29 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 53
Nurul Azmia Fadhilah 24 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 3 2 4 52
Jannatun Naim Khabibah 12 4 1 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 50
Syifa Amalia Geanti Cahyani 31 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58
Bakhtiar Rosyada 6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59
Fahmi Nur Safaat 9 4 2 3 4 4 1 2 4 1 4 4 4 4 4 4 49
Ilham Syahrin Ramadhan 13 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 54
Muhamad Raf Sabjani Hatami 25 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 52
Ghiyats Al Malik 11 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57
Muhammad Amien Shidiq 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
M. Anwar Fatahillah 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45
Tubagus Fahmi 38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Moh Naufal Rahmatika 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Moh Asad Al Farizi Hakim 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
Maulana Yakup Saputra 18 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 45
M. Azky Dzilal Majid 15 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 41





Lampiran  8. 
TABULASI HASIL PENELITIAN RESPONDEN 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU (X1) 
No. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total Skor 
R-01 
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
R-02 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
R-03 
3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 55 
R-04 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
R-05 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-06 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
R-07 
4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 2 2 3 48 
R-08 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-09 
3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 50 
R-10 





4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-12 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-13 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 56 
R-14 
4 4 1 4 4 4 4 2 2 4 1 4 3 4 4 49 
R-15 
4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 56 
R-16 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 56 
R-17 
4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 4 52 
R-18 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 52 
R-19 
4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 53 
R-20 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 58 
R-21 
4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 55 
R-22 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 55 
R-23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-24 
4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 53 
R-25 





4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 52 
R-27 
4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 53 
R-28 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 48 
R-29 
4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 50 
R-30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 47 
R-31 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 56 
R-32 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 57 
R-33 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-34 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-35 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 
R-36 
3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 51 
R-37 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 56 
R-38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-39 
3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 4 2 1 4 45 
R-40 





3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 44 
R-42 
4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 1 4 4 1 4 46 
R-43 
3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 4 50 
R-44 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 47 
R-45 
3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
R-46 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 52 
R-47 
3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 56 
R-48 
3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 48 
R-49 
4 4 2 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 2 4 47 
R-50 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 50 
R-51 
4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 52 
R-52 
4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 49 
R-53 
4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 53 
R-54 
3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 53 
R-55 





3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 50 
R-57 
3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 49 
R-58 
2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 40 
R-59 
3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 49 
R-60 
3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 50 
R-61 
4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 51 
R-62 
4 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 52 
R-63 
4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 53 
R-64 
3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 4 47 
R-65 










Lampiran  9. 
TABULASI HASIL PENELITIAN RESPONDEN 
MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS  (X2) 
No. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total Skor 
R-01 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
R-02 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
R-03 
4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 56 
R-04 
3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 51 
R-05 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-06 
4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
R-07 
4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 53 
R-08 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-09 
4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 55 
R-10 
3 3 4 3 3 2 3 1 3 4 3 3 4 4 4 47 
R-11 





4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-13 
4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 54 
R-14 
4 4 4 4 4 2 1 1 1 4 4 4 4 3 4 48 
R-15 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
R-16 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
R-17 
4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
R-18 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 54 
R-19 
4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
R-20 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 56 
R-21 
4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 57 
R-22 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-23 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-24 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 55 
R-25 
3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 51 
R-26 





4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 53 
R-28 
3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 53 
R-29 
3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 51 
R-30 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
R-31 
3 4 4 4 4 1 3 1 2 2 4 4 3 3 4 46 
R-32 
3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 55 
R-33 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 
R-34 
4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 53 
R-35 
4 4 3 3 3 2 2 1 1 3 4 4 4 3 3 44 
R-36 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-37 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
R-38 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
R-39 
3 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 48 
R-40 
3 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 49 
R-41 





4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
R-43 
3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 54 
R-44 
3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 43 
R-45 
4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 55 
R-46 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 44 
R-47 
3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 46 
R-48 
4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 54 
R-49 
4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 56 
R-50 
4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 45 
R-51 
4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
R-52 
3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 46 
R-53 
4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 52 
R-54 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 47 
R-55 
4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
R-56 





3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
R-58 
3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 43 
R-59 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 
R-60 
3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 50 
R-61 
4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 52 
R-62 
4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 54 
R-63 
3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 50 
R-64 
4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 53 
R-65 






Lampiran  10. 



















Lampiran  11. 
UJI VALIDITAS UJI COBA ANGKET VARIABEL  MANAJAMEN PENGEOLAAN KELAS (X2) 
 
 


































N of Items 
.882 15 
Item-Total Statistics 









Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 48.8800 33.943 .546 .875 
VAR00002 49.0000 34.083 .341 .883 
VAR00003 49.0000 32.417 .505 .876 
VAR00004 48.6000 34.333 .673 .873 
VAR00005 48.8000 33.417 .665 .871 
VAR00006 48.6800 32.893 .710 .869 
VAR00007 49.0800 32.327 .525 .875 
VAR00008 49.3600 32.407 .566 .873 
VAR00009 48.8400 32.307 .641 .870 
VAR00010 48.8000 33.500 .650 .871 
VAR00011 49.4000 31.750 .568 .873 
VAR00012 48.6800 32.893 .710 .869 
VAR00013 49.2000 30.667 .512 .880 
VAR00014 49.1600 32.723 .383 .885 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 49.9200 27.493 .732 .848 
VAR00002 50.3200 26.727 .441 .858 
VAR00003 50.0000 27.917 .551 .853 
VAR00004 50.0000 28.333 .461 .856 
VAR00005 50.2400 26.107 .520 .853 
VAR00006 50.7200 26.543 .295 .876 
VAR00007 50.0800 25.993 .676 .844 
VAR00008 50.7200 27.127 .353 .864 
VAR00009 50.1600 25.140 .605 .848 
VAR00010 49.9200 27.910 .630 .851 
VAR00011 49.8800 28.277 .597 .853 
VAR00012 49.9200 27.993 .610 .852 
VAR00013 49.8800 28.277 .597 .853 
VAR00014 50.2800 26.127 .572 .850 























Lampiran 16.  
UJI RELIABILITAS RESPONDEN PENELITIAN 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 48.2615 22.009 .393 .801 
VAR00002 48.2000 22.819 .199 .813 
VAR00003 48.6769 20.066 .483 .795 
VAR00004 48.0308 22.499 .439 .801 
VAR00005 48.2308 21.805 .478 .797 
VAR00006 48.0308 22.499 .439 .801 
VAR00007 48.6923 21.279 .364 .804 
VAR00008 48.7846 21.140 .375 .803 
VAR00009 48.4308 20.499 .465 .796 
VAR00010 48.1077 22.191 .449 .799 
VAR00011 48.8154 19.309 .589 .784 
VAR00012 48.3538 21.888 .320 .806 
VAR00013 48.5077 20.816 .441 .798 
VAR00014 48.8769 19.797 .568 .787 












Lampiran 17.  
UJI RELIABILITAS RESPONDEN PENELITIAN 








 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 48.9077 25.273 .612 .843 
VAR00002 49.0154 25.547 .433 .850 
VAR00003 48.8615 25.090 .679 .841 
VAR00004 49.0000 25.563 .524 .847 
VAR00005 49.1692 25.143 .442 .850 
VAR00006 49.4000 24.650 .366 .859 
VAR00007 49.2000 24.756 .468 .849 
VAR00008 49.6615 24.321 .335 .865 
VAR00009 49.0154 23.859 .571 .843 
VAR00010 48.8769 24.641 .715 .838 
VAR00011 48.8308 25.955 .503 .848 
VAR00012 48.9385 25.152 .626 .842 
VAR00013 48.8308 25.799 .539 .847 
VAR00014 49.0154 24.953 .571 .844 











Lampiran 18.  
UJI ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF  



























Std. Deviation 4.825 
Minimum 40 
Maximum 60 








40 1 1.5 1.5 1.5 
44 1 1.5 1.5 3.1 
45 2 3.1 3.1 6.2 
46 1 1.5 1.5 7.7 
47 5 7.7 7.7 15.4 
48 3 4.6 4.6 20.0 
49 4 6.2 6.2 26.2 
50 7 10.8 10.8 36.9 
51 2 3.1 3.1 40.0 
52 7 10.8 10.8 50.8 
53 6 9.2 9.2 60.0 
55 4 6.2 6.2 66.2 
56 6 9.2 9.2 75.4 
57 3 4.6 4.6 80.0 
58 3 4.6 4.6 84.6 
59 1 1.5 1.5 86.2 
60 9 13.8 13.8 100.0 











1.00 1 1.5 1.5 1.5 
2.00 4 6.2 6.2 7.7 
3.00 12 18.5 18.5 26.2 
4.00 16 24.6 24.6 50.8 
5.00 10 15.4 15.4 66.2 
6.00 12 18.5 18.5 84.6 
7.00 10 15.4 15.4 100.0 




Lampiran 19.  
UJI ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF  
VARIABEL MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS (X2) 
 
Statistics 































43 2 3.1 3.1 3.1 
44 3 4.6 4.6 7.7 
45 5 7.7 7.7 15.4 
46 3 4.6 4.6 20.0 
47 2 3.1 3.1 23.1 
48 4 6.2 6.2 29.2 
49 1 1.5 1.5 30.8 
50 2 3.1 3.1 33.8 
51 4 6.2 6.2 40.0 
52 2 3.1 3.1 43.1 
53 5 7.7 7.7 50.8 
54 6 9.2 9.2 60.0 
55 4 6.2 6.2 66.2 
56 4 6.2 6.2 72.3 
57 5 7.7 7.7 80.0 
58 2 3.1 3.1 83.1 
59 2 3.1 3.1 86.2 
60 9 13.8 13.8 100.0 












1.00 10 15.4 15.4 15.4 
2.00 5 7.7 7.7 23.1 
3.00 5 7.7 7.7 30.8 
4.00 6 9.2 9.2 40.0 
5.00 7 10.8 10.8 50.8 
6.00 10 15.4 15.4 66.2 
7.00 22 33.8 33.8 100.0 
Tota
l 





UJI ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF  




























 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
74 14 21.5 21.5 21.5 
75 12 18.5 18.5 40.0 
76 10 15.4 15.4 55.4 
77 5 7.7 7.7 63.1 
78 12 18.5 18.5 81.5 
79 4 6.2 6.2 87.7 
80 8 12.3 12.3 100.0 




Lampiran 21.  
UJI ANALISIS LINIER SEDERHANA  
VARIABEL KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU (X1)  
TERHADAP HASIL BELAJAR (Y) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .130 .116 1.924 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 68.431 2.641  25.913 .000 
kemampuan komunikasi guru .153 .050 .361 3.071 .003 







UJI ANALISIS LINIER SEDERHANA  
VARIABEL MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS (X2)  
TERHADAP HASIL BELAJAR (Y) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .152 .139 1.900 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 68.642 2.351  29.196 .000 
manajemen pengelolaan kelas .150 .045 .390 3.363 .001 








UJI ANALISIS LINIER BERGANDA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI GURU (X1) DAN MANAJEMEN 
PENGELOLAAN KELAS (X2) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA (Y) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .180 .153 1.884 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 48.264 2 24.132 6.801 .002
b
 
Residual 219.982 62 3.548   
Total 268.246 64    
a. Dependent Variable: hasil belajar 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 66.447 2.780  23.901 .000 
kemampuan komunikasi guru .086 .060 .204 1.448 .153 
manajemen pengelolaan kelas .105 .054 .273 1.939 .057 

















































































































































































Lampiran 30.  
 
 
 
 
 
 
 
